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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran tiga
dimensi (miniatur Kincir air pembangkit listrik) untuk materi kelas 1V tema 2 selalu
berhemat energi.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model Borg & Gall (1983). Namun dalam penelitian ini
hanya terdiri dari 9 tahap, yaitu penelitian dan pengumpulan informasi awal,
perencanaan, pengembangan bentuk produk awal, uji coba perorangan, revisi
produk hasil uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, revisi produk hasil uji
coba kelompok kecil, uji lapangan, dan penyempurnaan produk akhir. Subyek
dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas IV SD N Gedongtengen
yang terdiri dari 3 siswa sebagai subyek uji coba perorangan, 6 siswa sebagai
subyek uji coba kelompok kecil, dan 15 siswa sebagai subyek uji lapangan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Teknik
analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran miniatur
kincir air pembangkit listrik yang dikembangkan dapat dikatakan layak. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil validasi dari ahli media yang termasuk dalam
kriteria sangat baik (4,21), hasil validasi dari ahli materi yang termasuk dalam
kriteria sangat baik (4,83), hasil uji coba perorangan yang termasuk dalam kriteria
sangat baik (4,97), hasil uji coba kelompok kecil yang termasuk dalam kriteria
sangat baik (4,63), dan hasil uji lapangan yang termasuk dalam Kriteria sangat baik
(4,68).

Kata kunci: pengembangan media, miniatur kincir air pembangkit listrik



DEVELOPMENT OF THREE DIMENSION LEARNING MEDIA
(WATERWHEEL POWER PLANT MINIATURE) FOR 4" GRADE
MATERIALS THEMES 2 “ALWAYS SAVE ENERGY”

By:

Eltra Jalu Wismaya
NIM 14108241027

ABSTRACT

This research aims at knowing the feasibility of three dimensional learning
media (waterwheel power plant miniature) for the 4™ grade materials theme 2
“Always Save Energy”.

This research was a research and development with Borg and Gal’s model.
However, in this research consisted of 9 steps, 1) research and information
collecting, 2) planning, 3) develope preliminary form of product, 4) preliminary
field testing, 5) main product revision, 6) main field testing, 7) operational product
revision, 8) operational field testing, 9) final product revision. The subject in this
research were 4" grade students of SD N Gedongtengen. We take three students as
a preliminary field testing, six students as a main field testing, and fifteen students
as a operational field testing. Data collection techniques in this research was
questionnaire. The data analysis technique was quantitative descriptive analysis
technique.

The results of the research indicated that the waterwheel power plant
miniature was feasible to used. This was evidenced by the validation results of the
media experts include in the very good categories (4,21), the validation result of
material experts include in the very good categories (4,83), the results of
preliminary field testing include in the very good categories (4,97), the result of
main field testing include in the very good categories (4,63), and the result of
operational field testing include in the very good categories (4,68).

Keywords: media development, waterwheel power plant miniature
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan komponen penting dalam suatu pendidikan. Semua
kegiatan pembelajaran diatur dalam kurikulum. Kurikulum digunakan sebagai
pedoman untuk menjalankan pembelajaran demi mencapai tujuan yang diharapkan.
Dalam Undang undang Nomer 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 19 tentang Pendidikan
Nasional mengatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat alat yang berisikan
tujuan, isi, dan juga bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
untuk mencapai tujuan pendidikan. Di Indonesia kurikulum sudah mengalami
pergantian beberapa kali. Kurikulum terbaru yang diterapkan di Indonesia adalah
kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menggunakan pendekatan
tematik terpadu yang artinya setiap pembelajaranya tersusun ke dalam sebuah tema.
Mata pelajaran yang sebelumnya terpisah diintegrasikan dalam bentuk tema
sehingga mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang lainnya saling berkaitan.
Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, di dalam kurikulum 2013 ini sudah
disediakan seperangkat buku guru dan buku siswa yang akan mempermudah guru
dan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Di dalam buku guru sudah
tersusun rangkaian pembelajaran yang nantinya akan diterapkan di dalam setiap
kegiatan pembelajaran, sedangkan di dalam buku siswa terdapat rangkaian kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.



Pada jenjang kelas IV Sekolah Dasar, terdapat sembilan tema yang terdiri dari
Tema 1 (Indahnya Kebersamaan), Tema 2 (Berhemat Energi), Tema 3 (Peduli
Makhluk Hidup), Tema 4 (Berbagai Pekerjaan), Tema 5 (Pahlawanku), Tema 6
(Cita citaku), Tema 7 (Indahnya Keberagaman di Negriku), Tema 8 (Daerah
Tempat Tinggalku), dan Tema 9 (Kayanya Negriku). Kesembilan tema tersebut
dapat diajarkan guru sesuai dengan kompetensi dasar serta indikator melalui
kegiatan pembelajaran yang sudah tersusun secara sistematis di dalam buku guru.
Guru juga dapat memodifikasi kegiatan pembelajaran di dalamnya agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
Walaupun sudah terdapat kegiatan pembelajaran yang tersusun sistematis di dalam
buku guru terkadang guru juga masih kesulitan dalam membelajarkan tema-tema
tersebut secara efektif dan efisien. Hal itu dikarenakan, kurikulum 2013 merupakan
kurikulum baru yang mengintegrasikan seluruh mata pelajaran ke dalam sebuah
tema sehingga media pembelajaran yang menunjang setiap kegiatan pembelajaran
masih terbatas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SD N Gedongtengen
pada hari Senin, 8 Januari 2018, Ibu lim selaku guru kelas 1V mengemukakan
bahwa pembelajaran Tema 2 Selalu Hemat Energi, Subtema 3 Sumber Energi
Alternatif sulit dipahami oleh siswa khususnya di dalam pembelajaran 1 yang terdiri
dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPS dan IPA. Hal tersebut dikarenakan tidak
tersedianya media pembelajaran yang menunjang tema tersebut. Ibu lim melakukan
kegiatan pembelajaran dengan memaparkan materi secara tertulis di papan tulis

kemudian menjelaskannya secara lisan. Dengan pemaparan materi yang kurang



variatif tersebut banyak siswa yang merasa jenuh dan memilih untuk berbicara
dengan teman sebangkunya atau melakukan kegiatan di luar kegiatan pembelajaran.
Tidak tersedianya LCD Proyektor juga mempengaruhi tingkat efektifitas
penyampaian materi. Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga
melakukan wawancara dengan beberapa siswa dan hasilnya sebagian besar siswa
mengemukakan akan lebih mudah memahami materi jika kegiatan pembelajaranya
menggunakan media pembelajaran. Salah satu siswa juga mengungkapkan bahwa
1a sering sekali mendengar tentang pembangkit listrik tenaga air akan tetapi belum
tahu secara nyata bagaimana wujud pembangkit listrik terebut.

Media pembelajaran menjadi komponen yang sangat penting dalam suatu
pembelajaran. Adanya media pembelajaran, pembelajaran akan lebih bervariatif
sehingga siswa akan lebih tertarik untuk belajar. Terdapat beberapa jenis media
pembelajaran yang dapat diaplikasikan sesuai dengan materi yang hendak diajarkan
yaitu (1) media grafis (2) media fotografis (3) media tiga dimensi (model padat,
model penampang, model susun, model kerja, mock ups, diorama) (4) media
proyeksi (5) media audio dan lingkungan sebagai media pengajaran (Sudjana &
Rivai, 2010 : 3). Pertimbangan dalam pemilihan pengembangan media
pembelajaran menurut Aqib (2013 : 53) antara lain disesuaikan dengan kompetensi
pembelajaran dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Mengacu pada
pertimbangan pemilihan pengembangan media tersebut kompetensi pembelajaran
dan karakteristik peserta didik dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) kompetensi
dasar yang terdapat dalam tema 2 selalu berhemat energi subtema 3 energi alternatif

kelas IV memuat materi sumber energi alternatif, teks petunjuk penggunaan alat,



serta manfaat sumber daya alam.(2) karakteristik peserta didik kelas IV menurut
Izzaty, dkk. (2013 : 115) adalah perhatiannya tertuju pada kegiatan yang praktis
dalam kehidupan sehari-hari, rasa ingin tahu tinggi, selalu ingin untuk belajar, dan
realistis. Berdasarkan pada kompetensi pembelajaran dan karakteristik peserta didik
kelas 1V tersebut, media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membelajarkan
materi kelas IV Tema 2 Selalu Hemat Energi, Subtema 3 Sumber Energi Alternatif
adalah media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik.

Media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik termask dalam
media tiga dimensi yang berupa mock ups. Mock ups merupakan tiruan dari benda
sebenarnya dimana hanya bagian bagian terpenting saja yang dibuat sesederhana
mungkin supaya mudah dipelajari (Sanaky, 2013:132). Pemilihan pengembangan
media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik ini dikarenakan sampai
saat ini belum ada visualisasi Kincir air yang dapat dilihat secara langsung oleh
siswa.

Media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik ini belum ada
pengembangan sebelumnya sehingga media pembelajaran ini akan menjadi inovasi
dalam dunia pendidikan yaitu sebagai alat peraga untuk menyampaikan materi.
Media pembelajaran ini dikembangkan dengan mengedepankan aspek fleksibilitas,
kesamaan fungsi dengan Kincir air pembangkit listrik yang sebenarnya, serta
kejelasan setiap komponen penyusun di dalamnya sehingga siswa dapat mengetahui
bagian-bagian yang menyusun kincir air pembangkit listrik. Selain itu media
pembelajaran miniatur Kincir air pembangkit listrik ini juga dikembangkan untuk

mengakomodasi pembelajaran tematik kelas 1V khususnya tema 2 selalu berhemat



energi, subtema 3 energi alternatif, pembelajaran 1. Sebagai gambaran media

pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik ini akan dikembangkan dengan

bahan transparan, melalui bahan transparan tersebut siswa akan dapat mengetahui
setiap komponen yang ada di dalamnya sehingga harapanya siswa dapat memahami
cara kincir air membangkitkan listrik.

Berdasarkan permasalahan serta solusi yang telah dipaparkan diatas, peneliti
tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran tiga dimensi (Miniatur Kincir
Air Pembangkit Listrik) untuk kelas IV tema 2 selalu berhemat energi subtema 3
energi alternatif.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas terdapat beberapa
permasalahan, yaitu :

1. Belum tersedianya media pembelajaran yang menunjang materi kelas IV Tema
2 Selalu Berhemat Energi, Subtema 3 Energi Alternatif sehingga materi yang
terdapat di dalamnya sulit untuk dipahami oleh siswa.

2. Siswa tidak mampu memahami materi pembelajaran dengan baik karena guru
hanya menyampaikan materi dengan ceramah.

3. Siswa tidak mampu mempelajari materi kelas 1V Tema 2 Selalu Berhemat
Energi, Subtema 3 Energi Alternatif karena belum adanya media pembelajaran
yang mampu menggambarkan kincir air pembangkit listrik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan diatas, peneliti membatasi

permasalahan pada belum adanya pengembangan media pembelajaran tiga dimensi



(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk kelas 1V tema 2 selalu berhemat

energi subtema 3 energi alternatif pada pembelajaran 1 di SD N Gedongtengen.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah: bagaimana kelayakan media pembelajaran tiga dimensi

(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk materi kelas IV tema 2 selalu

berhemat energi di SD N Gedongtengen?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran tiga dimensi (Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk materi

kelas IV tema 2 selalu berhemat energi subtema 3 energi alternatif di SD N

Gedongtengen.

F. Asumsi Pengembangan Produk

Dalam penelitian ini, media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit
listrik dikembangkan dengan adanya beberapa asumsi, yaitu :

1. Media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik dapat diaplikasikan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang terlihat dalam perilaku siswa dalam
3 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

2. Media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik dapat menjadi media
pembelajaran yang kongkret sehingga siswa dapat mempelajari materi dengan
lebih baik.

3. Dengan menggunakan media mock ups siswa dapat mempelajari materi

manfaat sumber energi alternatif, teks petunjuk penggunaan alat, serta sumber



daya alam dan pemanfaatannya yang dikemas dalam miniatur kincir air
pembangkit listrik.
G. Spesifikasi Produk
Produk media pembelajaran Kincir air pembangkit listrik ini merupakan
inovasi dalam dunia pendidikan khususnya Sekolah Dasar yang diharapkan mampu
menjadi media pembelajaran yang cocok untuk membelajarkan materi kelas 1V
tema 2 selalu berhemat energi subtema 3 energi alternatif. Adapun rancangan
bagian bagian dari kincir air pembangkit listrik adalah sebagai berikut.
1. Bahan utama yang digunakan adalah acrylic.
2. Bahan pembuatan kincir adalah bekas gulungan kabel.
3. Generator.
4. Aerator/pompa air kecil.
5. Lampu led sebagai output dari Kincir air.
6. Sealed Bearing yang digunakan sebagai alat yang dapat memutarkan kincir
dengan baik.
7. Socket sebagai alat untuk menghubungkan kincir dengan generator sehingga
generator mampu berputar dan menghasilkan listrik.
8.  Miniatur rumah rumahan.
H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat :
1. Manfaat secara teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan keilmuan

tentang penelitian dan pengembangan.



2. Manfaat secara praktis
a. Bagiguru
1) Sebagai bahan untuk pemilihan media pembelajaran untuk Tema 2 Selalu
Berhemat Energi, Subtema 3 Energi Alternatif kelas IV Sekolah Dasar.
2) Sebagai sarana untuk memotivasi siswa dalam belajar.
b. Bagi siswa
Sebagai sarana baru dalam belajar materi kelas 1V Tema 2 Selalu Berhemat
Energi, Subtema 3 Energi Alternatif melalui pengalaman nyata.
c. Bagi peneliti
Sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan penelitian dalam
pembelajaran Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Subtema 3 Energi Alternatif kelas

IV Sekolah Dasar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian

Menurut Criticos (Daryanto, 2010 : 4) media merupakan salah satu komponen
komunikasi yang berguna sebagai alat pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan. Berdasarkan pengertian media tersebut, Daryanto (2010 : 6)
mengemukakan pendapatnya mengenai media pembelajaran yaitu segala sesuatu
yang digunakan untuk menyalurkan pesan yaitu berupa materi pembelajaran
sehingga dapat merangsang perhatian, minat serta perasaan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Sanaky
(2013 : 4) media pembelajaran merupakan alat bantu dalam pendidikan yang
digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan materi dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan tingkat efisiensi dan efektifitas dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Sanaky juga mengemukakan substansi substansi penting
dalam media pembelajaran adalah (1) bentuk saluran, yang digunakan untuk
menyalurkan pesan atau informasi (bahan pelajaran) kepada penerima pesan
(pembelajar); (2) komponen di dalam lingkungan belajar yang dapat merangsang
siswa untuk belajar; (3) bentuk alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan kepada siswa ; (4) bentuk bentuk komunikasi serta metode yang dapat

digunakan untuk merangsang siswa untuk belajar



Dari beberapa pendapat beberapa ahli mengenai media pembelajaran diatas
dapat disimpulkan media pembelajaran merupakan alat pendidikan yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan (materi pembelajaran) kepada pembelajar
(siswa) sehingga dapat merangsang minat belajar demi mencapai tujuan
pembelajaran.

b. Ciri ciri Media Pembelajaran

Ciri ciri media pembelajaran menurut Indriana (2011 : 53-54) adalah sebagai
berikut.

1) Yang menjadi dasar dari media pembelajaran adalah peragaan, yang berasal
dari kata “raga” yang berarti sesuatu yang dapat diraba, dilihat, didengar, dan
diamati

2) Media pembelajaran merupakan bentuk komunikasi antara guru dengan murid

3) Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas

4) Media pembelajaran memiliki kaaitan erat dengan metode mengajar yang
dilaksanakan oleh guru.

Arsyad (2016 : 6) juga mengemukakan pendapatnya mengenai ciri-ciri media
pembelajaran sebagai berikut.

1) Media pembelajaran memiliki bentuk hardware (perangkat keras), yaitu
sesuatu yang dapat dilihat, didengar, maupun diraba menggunakan panca

indera.
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2) Media pembelajaran memiliki bentuk software (perangkat lunak), yaitu
kandungan yang terdapat di dalam perangkat keras merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada siswa.

3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio.

4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses pembelajaran
yang dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas.

5) Media pembelajaran dapat digunakan secara massal, baik kelompok besar,
kelompok kecil maupun perorangan.

6) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu.

Sedangkan menurut pendapat Gerlach & Ely (Arsyad, 2016 : 15 — 16) ciri ciri

media pembelajaran dibagi tiga, yaitu :
1) Ciri Fiksatif
Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk merekam, menyimpan,
melestarikan, dan mengkontruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau
objek dapat disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape,
disket komputer, serta film. Suatu peristiwa atau objek yang direkam dengan
menggunakan kamera ataupun video kamera dapat dengan mudah direproduksi dan
dapat digunakan dengan mudah.

2) Ciri Manipulatif

Transformasi suatu peristiwa atau objek dimungkinkan karena media memilik ciri

manipulatif. Peristiwa yang memakan waktu lama dapat disajikan kepada siswa

dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar timelapse
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recording. Sebagai contoh dalam proses larva menjadi kepompong kemudian
berubah menjadi kupu kupu dapat dipercepat menggunakan teknik tersebut.

3) Ciri Distributif

Ciri distributif dari suatu media dapat memungkinkan suatu objek atau peristiwa
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan peristiwa tersebut disajikan
pada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
mengenai peristiwa tersebut.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan media pembelajaran memiliki ciri-
ciri yaitu (1) media pembelajaran memiliki bentuk hardware (perangkat keras)
maupun software (perangkat lunak), (2) media merupakan bentuk komunikasi
antara guru dengan murid, (3) media merupakan alat bantu yang digunakan dalam
proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, dan (4) media
pembelajaran dapat digunakan untuk kelompok besar, kelompok kecil, maupun
perseorangan.

c. Fungsi Media Pembelajaran

Daryanto (2010) mengemukakan terdapat 6 fungsi atau kegunaan dari media

pembelajaran, yaitu :

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera.

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar.

4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan

visual, auditori dan kinestetiknya
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5)

6)

Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan presepsi yang sama.

Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikan),
dan tujuan pembelajaran.

Sanaky (2013 : 7) mengemukakan bahwa media pembelajaran berfungsi

untuk merangsang pembelajaran dengan :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langkah

Membuat duplikat berdasarkan objek yang sebenarnya (nyata)

Mengubah konsep yang sebelumnya abstrak menjadi konkret/nyata.
Memberikan kesamaan pandangan/presepsi.

Mengatasi hambatan, jarak, tempat dan waktu.

Menyajikan ulang informasi/materi pembelajaran dengan konsisten.
Memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan, tidak tertekan, santai
dan juga menarik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pendapat lain mengenai fungsi dari media pembelajaran menurut

Suprihatiningrum (2016 : 320) adalah sebagai berikut.

1)

2)

Fungsi atensi, dalam konteks ini media pembelajaran berfungsi sebagai penarik
perhatian peserta didik dengan menampilkan suatu hal yang menarik dari
media pembelajaran tersebut.

Fungsi motivasi, dalam konteks ini media pembelajaran berfungsi untuk

menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk lebih giat lagi dalam belajar.
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3)

4)

5)

6)

Fungsi afeksi, dalam konteks ini media pembelajaran berfungsi untuk
menumbuhkan emosi serta sikap peserta didik terhadap materi pembelajaran
dan orang lain.

Fungsi kompensatori, dalam konteks ini media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasi peserta didik yang lemah dalam menerima dan memahami
materi pelajaran yang disampaikan melalui teks atau lisan.

Fungsi psikomotorik, dalam konteks ini media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasi siswa untuk memahami materi pelajaran melalui kegiatan
secara motorik sehingga akan meningkatkan keterampilan peserta didik.
Fungsi evaluasi, dalam konteks ini media pembelajaran berfungsi untuk
menilai kemampuan peserta didik dalam merespons pelajaran yang telah
diberikan guru.

Berdasarkan dari pendapat keiga ahli mengenai fungsi dari media

pembelajaran di atas dapat disimpulkan fungsi dari media pembelajaran adalah (1)

mengubah konsep yang abstrak menjadi kongkret, (2) berfungsi sebagai penarik

perhatian siswa (3) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera,

(4) menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar, (5)

mengakomodasi siswa yang lemah dalam menerima materi yang berbentuk teks

maupun lisan, (6) memberikan kesamaan pandangan/presepsi, (7) meningkatkan

keterampilan siswa, (8) menyajikan ulang metri pembelajaran secara konsisten,

serta (9) menilai kemampuan siswa dalam merespons pembelajaran.
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d. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat penting dalam proses pembelajaran dan

memiliki banyak sekali manfaat. Berikut ini merupakan manfaat dari media

pembelajaran yang dikemukakan oleh Sudjana & Rivai (2010 : 2).

1)

2)

3)

4)

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah
dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa untuk menguasai tujuan
pembelajaran dengan baik.

Metode mengajar akan lebih bervareasi, tidak semata mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata kata oleh guru/pengajar, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan mendemonstrasikan dan lain lain.

Sanaky (2013) membedakan manfaat media pembelajaran menjadi 2 yaitu

manfaat bagi guru dan manfaat bagi siswa.

1)
a)
b)
c)
d)

e)

Manfaat media pembelajaran bagi guru adalah sebagai berikut :
Memberikan pedoman dan arah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menjelaskan struktur dan urutan kegiatan pembelajaran secara baik.
Memberikan kerangka sistematis dalam mengajar.

Memudahkan guru dalam menguasai materi pelajaran.

Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran.
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f)
9)
h)

f)

Membangkitkan rasa percaya diri guru.

Meningkatkan kualitas pengajaran guru.

Memberikan dan menambah vareasi belajar.

Menyajikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematis sehingga
memudahkan penyampaian materi.

Menciptakan kondisi dan situasi belajar yang menyenangkan.

Manfaat media pembelajaran bagi siswa, dadalah :

Meningkatkan motivasi belajar siswa.

Memberikan dan meningkatkan vareasi belajar bagi siswa.

Memudahkan siswa untuk belajar.

Merangsang siswa untuk berfikir dan beranalisis.

Pembelajaran dalam kondisi dan situasi belajar yang menyenangkan dan tanpa
tekanan.

Siswa dapat memahami materi pelajaran secara sistematis yang disajikan.

Sesuai dengan manfaat media pembelajaran yang disampaikan diatas, dapat

disimpulkan media pembelajaran memiliki manfaat sebagai berikut.

1)
2)
3)

4)

Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Memperjelas materi pelajaran yang hendak diajarkan

Memberikan dan menambah vareasi belajar.

Meningkatkan kegiatan siswa dalam belajar, siswa tidak hanya mendengarkan

penjelasan dari guru saja.
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e. Jenis jenis Media Pembelajaran

Ada beragam jenis dan karakteristik media pembelajaran di dalam dunia

pendidikan. Aqgib (2013 : 52) membedakan jenis media pembelajaran menjadi tiga,

yaitu media grafis (gambar/foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta,

papan flannel, papan buletin), media audio (radio, alat perekam pita magnetik), dan

multimedia (dibantu dengan proyektor LCD).

Sedangkan Sudjana & Rivai (2010 : 3) mengklasifikasikan jenis media

pembelajaran menjadi empat, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Media grafis / media dua dimensi : gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,
poster, kartun, komik, dan lain lain.

Media tiga dimensi : model padat, model penampang, model susun, model
kerja, mock up, diorama, dan lain lain.

Media proyeksi : slide, film strips, film, penggunaan OHP, dan lain lain.
Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran.

Sedangkan Indriana (2011 : 54) mengklasifikasikan media pembelajaran

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Mengutamakan kegiatan pembelajaran dengan membaca simbol-simbol kata
visual

Media pembelajaran berbentuk audio, visual, proyeksi, non proyeksi, maupun
tiga dimensi

Menggunakan teknik maupun mesin

Merupakan kumpulan dari benda-benda atau material-material yang dapat

digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran
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5) Dapat berwujud contoh dari guru.

Berdasarkan uraian mengenai jenis dan klasifikasi media pembelajaran diatas
dapat disimpulkan terdapat beberapa media pembelajaran yang dapat
dikembangkan yaitu: 1) media pembelajaran dua dimensi yang dapat berupa
gambar visual, maupun audio visual, 2) media pembelajaran tiga dimensi (model
padat, model penampang, model susun, model kerja, mock ups, diorama, dan lain
lain), 3) lingkungan sebagai media pembelajaran.

Dalam penelitian ini, jenis media pembelajaran yang akan dikembangkan
adalah media pembelajaran visual tiga dimensi yang berupa mock ups. Menurut
Munadi (2013 : 108) mock ups merupakan benda asli yang telah disederhanakan
dengan membuat hanya sebagian bagian penting yang dibutuhkan. Sebagai mdia
pembelajaran mock ups sangat efektif untuk belajar, karena disamping mampu
mengkonkretkan benda yang abstrak juga dapat menarik perhatian siswa. Mock ups
memiliki sifat yang mendekati benda sesungguhnya sehingga akan menambah nilai
pegertian dari media tersebut. Sejalan dengan pendapat Munadi menurut Sudjana
& Rivai (2010 : 168) mock ups merupakan media pembelajaran yang disusun
dengan cara menyederhanakan susunan bagian pokok dari suatu sistem yang ruwet.
Susunan yang begitu ruwet disederhanakan dengan mengambil bagian bagian
pokok kemudian diubah sehingga aspek-aspek utama dari alat tersebut mudah
dimengerti oleh siswa.

Berdasarkan pendapat dari kedua ahli mengenai mock ups dapat disimpulkan
mock ups merupakan media pembelajaran yang dibentuk dengan melakukan

penyederhanaan terhadap benda asli yaitu dengan memilah aspek-aspek penting
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yang menunyusun benda tersebut sehingga dapat dipahami dengan mudah oleh
siswa. Mock ups yang akan dikembangkan dari penelitian ini adalah miniatur kKincir
air pembangkit listrik.
f. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Terdapat beberapa kriteria dalam memilih sebuah media pembelajaran.
Menurut Sudjana & Rivai (2010 : 4-5) kriteria pemilihan media adalah sebagai
berikut.
1) Ketepatan/kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.
2) Dukungan terhadap materi/isi bahan pembelajaran.
3) Kemudahan dalam memperoleh media pembelajaran.
4) Keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran.
5) Ketersediaan waktu untuk menggunakan media pembelajaran.
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Aqib (2013 : 53) juga mengemukakan
tentang kriteria pemilihan media pembelajaran sebagai berikut.
1) Disesuaikan dengan kompetensi pembelajaran.
2) Sesuai dengan karakteristik peserta didik.
3) Karakteristik media yang digunakan.
4) Waktu yang tersedia untuk menggunakan media.
5) Biaya yang diperlukan untuk membuat media.
6) Ketersediaan fasilitas/alat yang digunakan untuk membuat media.
7) Konteks penggunaan media.

8) Mutu dan teknis media yang digunakan.
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Sejalan dengan kedua pendapat para ahli diatas, Arsyad (2016 : 74 -76)
mengemukakan beberapa kriteria dalam memilih media pembelajaran, antara lain
sebagai berikut.

1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Media yang dipilih harus seduai dan bisa membantu dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Tujuan
pembelajaran itu sendiri dibagi menjadi 3 ranah vyaitu ranah kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan).

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip
maupun generalisasi

Dalam memilih media pembelajaran haruslah sesuai dengan kebutuhan
materi dan tugas pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Setiap bidang
studi memiliki kebutuhannya masing masing, misalnya bidang studi IPA
dibutuhkan benda benda konkret sebagai media namun dalam bidang studi IPS
dapat divisualisasikan melalui kertas gambar maupun tampilan slide. Tentunya
pemilihan media pembelajaran juga harus sesuai dengan kemampuan kognitif
siswa.

3) Praktis, luwes, dan bertahan

Faktor waktu, dana dan sumber daya lainya juga perlu dipikirkan. Sebagai
seorang pendidik hal tersebut tentu tidak dapat dipaksakan. Media yang mahal
biasanya memerlukan waktu yang lama dalam pembuatannya dan belum menjamin

media tersebut menjadi media yang baik. Pendidik biasanya lebih memilih media
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yang mudah diperoleh atau mudah dalam pembuatannya. Media yang baik itu dapat
digunakan kapan saja, mudah diperoleh, mudah dibuat, serta mampu bertahan lama.
4)  Guru mampu menggunakan media tersebut

Media dalam hal ini merupakan faktor yang utama. Segala jenis media guru
harus mampu mengoperasikan/menggunakannya dalam proses pembelajaran.
Media seperti OHP, LCD Proyektor, microskop, komputer, dan media yang lain
apabila guru tidak bisa menggunakannya dalam proses pembelajaran maka nilai dan
fungsi dari media pembelajaran tersebut juga tidak ada artinya.
5) Pengelompokkan sasaran

Media memiliki fungsi sendiri sendiri dan tentuna sudah di desain untuk
pengelompokkan sasarannya. Guru harus mampu memahami fungsi media tersebut
untuk digunakan dalam kelompok besar maupun kelompok kecil, karena media
yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya untuk kelompok
kecil ataupun perseorangan begitu juga sebaliknya.
6) Mutu teknis, pengembangan visual baik gambar maupun fotografi harus

memenuhi persyaratan teknis tertentu

Media yang dipilih harus efektif dalam menyampaikan pesan / informasi
kepada siswa. Pada media visual, tampilan slide / gambar harus jelas dan informasi
yang akan disampaikan kepada siswa tidak boleh terganggu oleh elemen lain seperti
background atau gambar lain yang terlalu mencolok dalam pengelihatan siswa.

Berdasarkan pendapat ketiga ahli mengenai kriteria dalam pemilihan media
pembelajaran dapat disimpulkan dalam memilih media pembelajaran harus

memenuhi kriteria sebagai berikut. (1) media pembelajaran harus sesuai dengan
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tujuan pembelajaran, (2) media pembelajaran harus mampu mendukung isi / materi
pelajaran, (3) media pembelajaran mudah diperoleh dan mudah untuk digunakan,
(4) ketersediaan waktu dalam menggunakan media pembelajaran, (5) media
pembelajaran bersifat praktis, luwes dan mampu bertahan, (6) media pembelajaran
harus sesuai dengan sasaran, dan (7) media pembelajaran harus sesuai dengan
kemampuan kognitif siswa.
g. Kriteria Media Visual

Produk media pembelajaran yang dikembangkan dari peneitian ini berupa
miniatur kincir air pembangkit listrik. Jika diklasifikasikan dalam jenis media
pembelajaran, miniatur kincir air pembangkit listrik tersebut termasuk dalam
klasifikasi media pembelajaran visual tiga dimensi. Menurut Arsyad (2016 : 103-
108), pengembangan media pembelajaran visual perlu memperhatikan prinsip-
prinsip tertentu. Berikut ini merupakan prinsip-prinsip pengembangan media
visual.
1) Kesederhanaan

Dalam pengembangan media pembelajaran visual jumlah elemen/obyek yang
terkandung didalamnya lebih sedikit agar memudahkan siswa dalam menangkap
dan memahami pesan yang disajikan. Mengacu pada kriteria kesederhanaan
tersebut, produk miniatur kincir air pembangkit listrik dalam penelitan ini disusun
dengan komponen yang tidak terlalu rumit. Artinya setiap komponen masih dapat

dibedakan dan dapat ditayangkan dengan jelas.
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2) Keterpaduan

Keterpaduan mengacu pada hubungan yang terdapat dalam setiap obyek
dalam media pembelajaran yang ketika diamati akan berfungsi secara bersama-
sama. Dalam miniatur kincir air pembangkit listrik yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini, prinsip tersebut dapat tercermin dalam keterpaduan antar komponen
Kincir air, generator, dan juga lampu yang terdapat didalam miniatur rumah.
3) Penekanan

Dalam pembuatan media pembelajaran perlu penekanan terhadap salah satu
unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. Sesuai dengan Kriteria tersebut,
yang perlu ditekankan dalam media miniatur kincir air pembangkit listrik adalah
Kincir air, generator, dan juga output dari generator/lampu.
4) Keseimbangan

Bentuk atau pola yang dibentuk sebaiknya menempati ruang penayangan
yang memberikan presepsi keseimbangan meskipun tidak semuanya simetris.
Dalam pengembangan produk miniatur Kincir air pembangkit listrik dalam
penelitian ini, kriteria tersebut tercermin dalam keseimbangan bentuk antara kincir,
generator dan miniatur rumah.
5) Bentuk

Pemilihan bentuk media pembelajaran perlu dipertimbangkan agar dapat
membangkitkan minat dan perhatian siswa. Bentuk produk miniatur kincir air
pembangkit listrik yang akan dikembangkan adalah kubus dengan tujuan agar
setiap sisi dari media dapat terlihat. Lalu untuk benuk Kincir, generator, dan

miniatur, didesain semirip mungkin dengan aslinya.
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6) Tekstur

Tekstur dalam pembuatan media pembelajaran perlu diperhatikan untuk
dapat menimbulkan kesan kasar maupun halus. Tekstur dapat digunakan untuk
penekanan suatu unsur seperti halnya warna. Tekstur yang digunakan dalam produk
miniatur kincir air pembangkit listrik disesuaikan dengan kondisi sebenarnya.
7) Warna

Warna merupakan unsur yang penting dalam media pembelajaran. warna
yang digunakan berguna untuk memberi kesan pemisahan atau penekanan, atau
untuk membangun keterpaduan. Pemilihan warna dalam produk miniatur kincir air
pembangkit listrik disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
2. Kincir Air
a. Pengertian Kincir Air

Menurut Paryatmo (2007 : 4) kincir air dapat diartikan sebagai peralatan
mekanis yang berbentuk roda (wheel), dengan sudu (bucket atau vane) pada
sekeliling tepi tepinya, yang diletakkan pada poros horizontal. Kincir air berarti
kincir dengan media kerja utamanya adalah air, tetapi ada juga yang bekerja dengan
media angin atau disebut kincir angin. Pada Kincir air, air beroperasi pada tekanan
atmosfer dan alir mengalir melalui sudu sudu sehingga mengakibatkan Kincir
mampu berputar dengan putaran tertentu. Air mengalir dari atas permukaan ke
bawah permukaan melalui sudu sudu tersebut. Sedangkan menurut Himran (2017 :
183) Kincir air merupakan alat penggerak hidrolis tertua yang dikenal manusia yang

digunakan sejak zaman purbakala yang pertamanya terbuat dari bahan baku kayu,
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namun setelah adanya revolusi industri serta bertambahnya pengetahuan tentang
teknik hidrolik kinerja dan efisiensi kincir air semakin meningkat.

Berdasarkan dari pendapat kedua ahli mengenai pengertian Kincir air tersebut
dapat ditarik benang merah bahwa Kkincir air merupakan peralatan mekanis
sederhana tertua yang berbentuk roda yang komponen penyusunnya terdiri dari
sudu sudu pada sekeliling tepinya dan diletakkan pada posisi horizontal.

b. Jenis Jenis Kincir Air

Terdapat 3 tipe kincir air yang pernah digunakan menurut Paryatmo (2007 :
5), yaitu :

1) Overshot wheel

Pada kincir ar tipe ini, air mengalir ke sudu gerak (bucket) melalui bagian atas
roda kincir. Air dari atas permukaan masuk ke sudu gerak (bucket) melalui pintu
air (sluice gate) yang dapat diatur pembukaanya. Besar kecilnya bukaan pintu air
berguna untuk mengatur kecepatan Kincir air berputar sesuai dengan yang
diinginkan. Rancangan kincir air yang menghasilkan kinerja yang maksimum
adalah dengan mengatur sudu gerak sehingga energi maksimum dari air dapat
dimanfaatkan secara optimal.

2) Breast wheel

Kincir air tipe ini air mengalir masuk ke sudu gerak melalui tengah tengah
roda kincir. Air dialirkan melalui permukaan air kemudian masuk ke sudu gerak
dari roda kincir melalui sejumlah saluran yang dibuka tutup melalui mekanisme
rack and pinion, dan dirancang dengan baik sehingga tidak timbul kejutan pada

aliran. Ada beberapa kekhususan dari Kincir air tipe breast wheel diantaranya
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adalah sebagian bawah roda kincir berada dibawah permukaan air. Selain itu
kekhususan dari kincir air tipe ini adalah diameter roda kincir lebih besar dari beda
ketinggian permukaan air yang ada.

3) Undershot wheel

Pada kincir air tipe ini, air masuk dalam bentuk pancaran air yang menabrak
sudu gerak berbentuk vanes pada waktu roda kincir berada dibawah atau dasar.
Terdapat beberapa modifikasi dari kincir air tipe undershot wheel yaitu : (1) bentuk
vane yang melengkung dibuat dengan sudut tertentu sehingga pancaran air masuk
ke dalam vane searah tangensial untuk menghindari terjadinya kejutan. Sudu sudu
dibuat dengan panjang dengan tujuan agar air tidak tumpah pada sesi outlet
melainkan mengalir ke bawah trail race. Dengan bentuk seperti ini efisiensi kincir
air akan bertambah. (2) kincir air dengan bentuk Sagebien. Pada kincir air
undershot wheel tipe ini roda kincir dipasangkan sejumlah plat yang membentuk
sudut 30 derajat sampai 45 derajat. Roda kincir air harus berada pada aliran air
sehingga air akan menumbuk plat searah horizontal.

Berdasarkan beberapa jenis/tipe kincir air diatas, penelitian ini menggunakan
kincir air tipe overshot wheel, hal itu dikarenakan kincir air tipe ini memiliki
beberapa keuntungan yang tidak dimiliki oleh Kincir air tipe lain. Menurut Henry
(2013 : 2) keuntungan kincir air tipe overshot wheel adalah sebagai berikut.

1) Tingkat efisiensi yang tinggi dapat mencapai 85%.
2) Tidak membutuhkan aliran air yang deras.
3) Konstruksi yang sederhana.

4) Mudah dalam perawatan.
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Jika melihat dari keempat keuntungan tersebut, Kkincir air overshot wheel akan

sangat cocok diterapkan dalam penelitian ini.

3. Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Menurut Majid (2014 : 86) pengertian pembelajaran tematik dapat dijelaskan
sebagai berikut.

1) Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu yang digunakan sebagai
pusat untuk memahami gejala gejala dan konsep konsep baik berasal dari mata
pelajaran yang bersangkutan maupun mata pelajaran lainnya.

2) Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai mata
pelajaran yang mencerminkan dunia riil di sekeliling dan dalam rentang
kemampuan anak

3) Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan serta keterampilan anak secara
simultan.

4) Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang mata pelajaran yang
berbeda dengan harapan anak akan belajar lebih baik dan bermakna.

Akbar, dkk. (2016 : 17) menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
berbagai bidang mata pelajaran ke dalam sebuah tema dengan proses pembelajaran
yang bermakna dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.
Pembelajaran yang dilaksanakan disesuaikan dengan pengelaman serta lingkungan

siswa.
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Sejalan dengan pernyataan dari kedua ahli diatas Kadir & Asrohah (2015 : 9)
mengemukakan bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
memadukan antara beberapa mata pelajaran dengan menggunakan tema tertentu
yang diulas dari bebagai sudut pandang baik dari sudut pandang ilmu pengetahuan
sosial, ilmu pengetahuan alam, agama, dan lain sebagainya sehingga mampu
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

Berdasarkan pendapat ketiga ahli diatas dapat disimpulkan pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran yang memadukan berbagai mata pelajaran atau
bidang studi menjadi satu yang termuat di dalam tema tertentu dengan proses
pembelajaran yang bermakna sehingga tidak hanya kemampuan kognitifnya saja
yang berkembang melainkan kemampuan afektif dan psikomotornya juga
berkembang secara efektif.

b. Landasan Pembelajaran Tematik

Majid (2014 : 87 - 88) mengemukakan terdapat 3 landasan pembelajaran
tematik, yaitu :

1) Landasan Filosofis

Pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu
progresivisme, konstruktivisme, dan humanisame. Aliran progresivisme
menekankan pada pembentukan kreatifitas, pemberian sebuah kegiatan, suasana
yang alamiah (natural), serta memperhatikan pengalaman siswa. Aliran
kontruktivisme memandang pengalaman langsung yang di dapat oleh siswa sebagai

kunci dalam pembelajaran dan pengetahuan sebagai hasil konstruksi manusia,
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sedangkan aliran humanisme memandang siswa dari segi keunikan, potensi, dan
motivasi yang dimilikinya.
2) Landasan Psikologis

Psikologi perkembangan peserta didik diperlukan untuk menentukan
isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan
dan kedalamannya sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
3) Landasan Yuridis

Pembelajaran tematik berkaitan dengan kebijakan atau peraturan yang tertulis
dalam UU No. 23 Tahun 2002 pasal 9 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan
bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakatnya.

Sejalan dengan uraian diatas, Kadir & Asrohah (2015 : 17 - 18) juga
melandasi pendidikan tematik dengan 3 landasan, yaitu :
1) Landasan filosofis

Pembelajaran tematik berlandaskan pada filsafat progresivisme, sedangkan
progresivisme berlandaskan pada filsafat naturalisme, realisme dan pragmatisme.
Selain itu pembelajaran tematik juga berlandaskan filsafat konstruktivisme dan
humanisme.
2) Landasan Psikologis

Psikologi perkembangan diperlukan dalam menentukan isi/materi
pembelajaran tematik yang diberikan kepada anak didik agar tingkat keluasan serta

kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Psikologi belajar
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memberikan kontribusi dalam hal bagaimana materi dapat tersampaikan kepada
siswa begitu pula bagaimana siswa mempelajari materi tersebut.
3) Landasan Yuridis

Landasan yuridi pembelajaran tematik di sekolah dasar adalah : Undang
Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945, Pasal 31 menyatakan bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak, Undang Undang No. 23
Tahun 2002 pasal 9 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap
anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya, serta
Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab V
Pasal 1 b yang menyatakan bahwa setiap siswa pada satuan pendidikan berhak
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya.

Berdasarkan uraian landasan pembelajaran tematik yang dikemukakan oleh
para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik memiliki 3 landasa
utama yaitu: Landasan Filosofis, Landasan Psikologis, dan Landasan Yuridis
dimana masing masing landasan tersebut memiliki peran dalam mengatur
pembelajaran tematik.

c. Prinsip Pembelajaran Tematik Integratif

Prinsip pembelajaran tematik integratif menurut Majid (2014 : 89) adalah
sebagai berikut.

1) Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan

dunia siswa serta berada dalam kehidupan sehari hari.
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2) Pembelajaran tematik integratif perlu memilih beberapa materi pembelajaran
yang berkaitan sehingga dapat digunakan untuk mengungkapkan tema secara
bermakna.

3) Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan tujuan
kurikulum yang ada melainkan harus sesuai dengan tujuan Kkegiatan
pembelajaran yang termuat di dalam kurikulum.

4) Materi pembelajaran harus dapat dipadukan dalam satu tema dan selalu
mempertimbangkan  karakteristik siswa seperti minat, kemampuan,
pengetahuan, dan kebutuhan.

5) Materi pembelajaran yang dipadukan tidak memaksakan artinya materi yang
tidak dapat dipadukan sebaiknya tidak dipadukan.

d. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Karakteristik pembelajaran tematik menurut Majid (2014 : 89 - 90) adalah (1)
pembelajaran berpusat kepada siswa, (2) memberikan pengalaman secara langsung,
(3) pemisahan antar mata pelajaran/bidang studi tidak begitu jelas, (4) menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran/bidang studi, (5) bersifat fleksibel, dan (6)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Menurut Kawuryan, dkk. (2017 : 21 - 22) karakteristik dari pembelajaran
tematik adalah pembelajaran berpusat pada siswa, menekankan pembentukan
pemahaman dan kebermaknaan, belajar melalui pengalaman langsung, lebih
memperhatikan proses daripada hasil, dan sarat akan keterpaduan.

Sejalan dengan pendapat kedua ahli diatas Kadir & Asrohah (2015 : 22 - 24)

pembelajaran tematik memiliki 8 karakteristik, yaitu : (1) anak didik dijadikan
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sebagai pusat pembelajaran, (2) memberikan pengalaman belajar secara langsung,
(3) menghilangkan batas pemisah antar bidang studi, (4) Fleksibel, (5) hasil
pembelajaran sesuai dengan minat serta kebutuhan siswa, (6) menggunakan prinsip
pembelajaran  aktif kreatif, efektif dan menyenangkan/PAIKEM, (7)
holistik/menyeluruh, dan (8) bermakna.

Berdasarkan pendapat dari ketiga ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut.
1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik/siswa.
2) Memberikan pembelajaran melalui pengalaman langsung.
3) Meminimalisir batas pemisah antar mata pelajaran/bidang studi.
4) Bersifat fleksibel/luwes.
5) Pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat siswa.
6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain sehingga menyenangkan dan

santai.

7) Pembelajaran yang holistik/menyeluruh.
8) Lebih memperhatikan proses daripada hasil.
9) Bermakna.
e. Kelebihan pembelajaran tematik

Adapun kelebihan dari pembelajaran tematik menurut Majid (2014 : 92)
adalah sebagai berikut. (1) pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu
relevan dengan tahap perkembangan siswa, (2) kegiatan pembelajaran yang dipilih
dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa, (3) seluruh kegiatan

pembelajaran yang dilakukan bermakna bagi siswa sehingga akan dapat bertahan
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lebih lama, (4) pembelajaran terpadu meningkatkan dan mengembangkan

keterampilan berpikir dan sosial siswa, (5) pembelajaran terpadu menyajikan

kegiatan pembelajaran yang pragmatis dengan permasalahan yang ditemui di

lingkungan sekitar secara nyata, (6) pembelajaran terpadu dapat meningkatkan

kerjasama antar guru, guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa/guru dengan

narasumber sehingga pembelajaran lebih menyenangkan, dalam situasi nyata, dan

bermakna.

Sedangkan keunggulan pembelajaran tematik menurut Kadir & Asrohah

(2015 : 26) adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Dapat mengurangi overlapping antara berbagai bidang studi karena bidang
studi disajikan dalam satu paket.

Menghemat pelaksanaan kegiatan pembelajaran, terutama waktu karena
pembelajaran tematik dilaksanakan secara terpadu antara beberapa bidang
studi.

Siswa mampu melihat hubungan hubungan yang bermakna sebab isi/materi
pembelajaran lebih berfungsi sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir.
Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi pengetahuan dan
pengalaman siswa tidak tersegmentasi pada disiplin ilmu atau bidang studi
tertentu, sehingga siswa akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Keterkaitan antara satu bidang studi dengan bidang studi lainnya akan
menguatkan konsep yang telah dikuasai siswa, karena didukung dengan

pandangan berbagai perspektif.
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Mengacu pada pendapat kedua ahli diatas dapat disimpulkan kelebihan
pembelajaran tematik adalah (1) kegiatan pembelajaran akan selalu relevan dengan
tahap perkembangan siswa, (2) kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan
minat dan kebutuhan siswa, (3) tidak terjadi ketimpangan penyampaian materi
antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang lainnya karena pembelajaran
dilaksanakan dalam satu paket (4) menghemat waktu kegiatan pembelajaran karena
dilaksanakan secara terpadu, (6) meningkatkan dan mengembangkan keterampilan
berpikir serta sosial siswa dan (7) pembelajaran menjadi holistik / menyeluruh
sehingga siswa akan memperoleh pengertian yang lebih mengenai materi yang
saling berkaitan.

4. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

Menurut Sardiman (2007 : 120) karakteristik peserta didik / siswa merupakan
kelakuan dan kemampuan peserta didik secara holistik sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungan sosialnya sehinggga menentukan pola aktivitas dalam meraih
cita-citanya. Dengan begitu, penentuan tujuan dari pembelajaran harus dikatkan
atau disesuaikan dengan karakteristik peserta didik itu sendiri sehingga proses
belajar mengajar akan berlangsung secara efektif.

Sardiman juga berpendapat terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam
berbicara mengenai karakteristik peserta didik, yaitu :

a. Karakteristik atau kemampuan awal dari peserta didik yang meliputi
kemampuan intelektual, kemampuan berpikir, kemampuan psikomotor dan
lain sebagainya.

b. Karakteristik berhubungan erat dengan latar belakang dan status sosial.
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c. Karakteristik berkenaan dengan perbedaan-perbedaan kepribadian.
Berdasarkan ketiga hal tersebut Sadirman (2017 : 121) mengklasifikasikan
karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar adalah
sebagai berikut.

Latar belakang pengetahuan dan taraf pengetahuan.
Gaya belajar.

Usia kronologi.

Tingkat kematangan.

Spektrum dan ruang lingkup minat.

Lingkungan sosial ekonomi.

Hambatan hambatan lingkungan dan kebudayaan
Intelegensia

Keselarasan dan attitude

Prestasi belajar

Motivasi dan lain lain.

AT T SQ@ o o0 o

Menurut Piaget (Siswoyo, 2013 : 100 - 101), perkembangan intelektual siswa
berlangsung dalam empat tahap, yaitu :
a. Tahap Sensori Motor (0 - 2 tahun)

Pada tahap ini kemampuan anak baru melalui gerakan ataupun perbuatan,
perkembangan panca indera masih sangat berpengaruh dalam diri mereka,
keinginan terbesarnya adalah memegang atau menyentuh suatu benda, senjata
utama yang digunakan adalah “menangis”, memberikan pengetahuan pada usia ini
tidak bisa hanya dengan menggunakan gambar melainkan harus menggunakan
sesuatu yang bergerak.

b. Tahap Pra Operasional (2 - 7 tahun)
Pada tahap ini kemampuan berpikir anak masih terbatas, mereka lebih suka

untuk menirukan orang lain terutama orang tua, guru, ataupun orang lain yang
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pernah ia lihat, anak sudah mulai mampu menggunakan kata kata yang benar dan
mengeksprekikannya dalam kalimat pendek secara efektif.
c. Tahap Operasional Kongkrit (7 - 11 tahun)

Pada tahap ini kemampuan anak sudah mulai kompleks, anak sudah mulai
memahami aspek aspek kumulatif materi, misalnya volume dan jumlah, anak sudah
mempunyai kemampuan untuk memahami cara mengkombinasikan beberapa
benda yang tingkatannya bermacam macam, anak juga sudah mampu untuk berpikir
secara sistematis mengenai benda benda atau peristiwa peristiwa nyata (kongkret).
d. Tahap Operasional Formal (11 - 14 tahun)

Pada tahap ini anak sudah memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan
dua ragam kemampuan kognitif secara serentak maupun berurutan, misalnya dalam
merumuskan hipotesis dan menggunakan prinsip prinsip abstrak, pada tahp ini anak
juga sudah dapat berpikir untuk memecahkan masalah melalui anggapan dasar
yang relevan mengenai lingkungan.

Berdasarkan pendapat Piaget mengenai tahap perkembangan intelektual
siswa tersebut, siswa sekolah dasar berada dalam tahap operasional kongkret yaitu
di rentang usia 7 - 11 tahun. Dalam penelitian ini, peneliti meperoleh data melalui
siswa kelas 4, dimana siswa kelas 4 merupakan kelompok siswa kelas tinggi.

Menurut lzzaty, dkk. (2013 : 115) karakteristik siswa kelas tinggi sekolah
dasar adalah sebagai berikut.

a. Perhatiannya tertuju pada kegiatan yang praktis dalam kehidupan sehari hari.
b. Rasa ingin tahu tinggi, selalu ingin untuk belajar, dan realistis.

c. Timbul minat pada pelajaran pelajaran khusus.
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Siswa memandang nilai merupakan ukuran yang tepat mengenai prestasi
belajarnya di sekolah

Siswa senang untuk membuat kelompok teman sebaya dan membuat peraturan
sendiri di dalam kelompoknya.

Sejalan dengan pendapat lzzaty, menurut Djamarah. (2011 : 125)

karakteristik siswa pada masa kelas tinggi sekolah dasar, yaitu :

a.

Adanya minat terhadap hal hal yang praktis dalam kehidupan sehari harinya
yang mengakibatkan siswa membandingkan antara pekerjaan pekerjaan yang
praktis

Berpikir realistis, selalu ingin tahu dan ingin belajar. Siswa mulai berpikir
mengenai kejadian kejadian yang ia alami dalam kehidupan sehari hari
sehingga timbul rasa ingin tahu dan rasa ingin untuk belajar

Menjelang akhir pada masa ini anak sudah mulai ada minat terhadap pelajaran
pelajaran khusus misalnya seperti hobi

Sampai usia 11 tahun anak masih membutuhkan bantuan guru maupun orang
lain untuk mendampinginya dalam kegiatan belajar

Anak anak pada masa ini sudah mulai untuk membuat kelompok teman sebaya
guna untuk bermain bersama sama. Di dalam permainan ini biasanya tidak
terikat dalam aturan permainan melainkan sudah membuat peraturan
permainan sendiri yang telah disepakati bersama dengan teman teman
kelompok sebayanya.

Berdasarkan uraian tentang karakteristik siswa pada masa kelas tinggi

sekolah dasar dapat disimpulkan sebagai berikut : anak anak minat pada hal hal
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yang praktis, anak usia kelas tinggi menyukai hal hal yang realistis dan melalui itu

anak selalu ingin tahu dan selalu ingin untuk belajar, anak minat terhadap pelajaran

pelajaran khusus misalnya mengenai hobi mereka, anak masih membutuhkan
bantuan guru maupun orang lain, anak sudah mulai untuk membuat kelompok
teman sebaya (peer group) dan membuat peraturannya sendiri.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Rahmawati & Dewi (2015 : 0 — 216) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Media Tiga Dimensi (Boneka Tangan) Materi Pokok Perilaku
Kebersamaan dalam Keberagaman Mata Pelajaran PPKn untuk Siswa Kelas 1
SD Al Fatah Surabaya”. Hasil dari penelitian tersebut adalah kelayakan media
oleh ahli materi dengan presentase 97,57% termasuk kategori sangat baik, ahli
media dengan presentase 83,34% termasuk kategori sangat baik dan hasil
presentasi uji coba produk rata-rata termasuk dalam kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil Pre-test dan post-test, sebanyak 16 siswa nilainya meningkat
15 poin, 7 siswa nilainya meningkat 20 poin, 5 siswa nilainya meningkat 10
poin, dan 2 siswa nilainya meningkat 25 poin, sehingga dapat disimpulkan
media yang dihasilkan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema diriku sub tema aku istimewa,
mata pelajaran PPKn kelas 1 SD Al-Fatah Surabaya. Relevansi penelitian ini
dengan penelitian tersebut terletak pada variabel media tiga dimensi.
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel materi pokok perilaku

kebersamaan dalam keberagaman mata pelajaran PPKn.
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2. Sugiarto (2017 : 129 — 134) dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Menggunakan Media Visual 3 Dimensi pada Kompetensi
Dasar Mendeskripsikan Pembuatan Sambungan dan Hubungan Kayu di
SMKN 1 Kediri” hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa (1) Kelayakan
media pembelajaran mendapatkan rata-rata 84% oleh ahli media dan 81% oleh
ahli materi dan berada dalam kategori Sangat Layak; (2) Keterlaksanaan
pembelajaran mendapat nilai rata-rata presentase 84% dan berada dalam
kategori Baik; (3) Hasil belajar siswa mendapatkan nilai rata-rata 76,84 dan
berada dalam kategori Baik; (4) Respon peserta didik mendapatkan presentase
nilai rata-rata 88% dan memasuki kategori Sangat Menarik. Relevansi antara
penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada variabel Media Visual 3
Dimensi. Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada variabel kompetensi
dasar mendeskripsikan pembuatan sambungan dan hubungan kayu.

C. Kerangka Pikir

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menggunakan pendekatan
tematik terpadu yang artinya setiap kegiatan pembelajaran tersusun di dalam sebuah
tema. Mata pelajaran yang sebelumnya terpisah diintegrasikan dalam bentuk tema
tema sehingga mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang lain saling
berkaitan. Untuk jenjang kelas 1V Sekolah terbagi menjadi sembilan tema yang
terdiri dari : Tema 1 (Indahnya Kebersamaan), Tema 2 (Selalu Berhemat Energi),

Tema 3 (Peduli Makhluk Hidup), Tema 4 (Berbagai Pekerjaan), Tema 5

(Pahlawanku), Tema 6 (Cita citaku), Tema 7 (Indahnya Keberagaman di Negriku),

Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku), dan Tema 9 (Kayanya Negriku). Setiap tema
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tersebut dapat diajarkan guru melalui kegiatan pembelajaran yang sudah tersusun
secara sistematis di dalam buku guru. Namun, terkadang guru masih kesulitan
dalam membelajarkan setiap tema yang ada. Hal itu dikarenakan kurikulum 2013
merupakan kurikulum baru yang mengintegrasikan bebrapa mata pelajaran ke
dalam sebuah tema sehingga media pembelajaran yang menunjang kegiatan
pembelajaran dalam setiap tema masih terbatas.

Materi kelas IV tema 2 subtema 3 merupakan materi energi alternatif yang
membutuhkan media pembelajaran. Namun, karena beberapa sekolah dasar
memiliki Kketerbatasan dalam menyediakan media pembelajaran sehingga guru
melakukan kegiatan pembelajaran dengan memaparkan materi secara tertulis di
papan tulis kemudian menjelaskannya secara lisan. Kegiatan pembelajaran yang
kurang vareatif tersebut mengakibatkan siswa akan merasa jenuh dan memilih
untuk berbicara dengan teman sebangkunya atau melakukan hal lain diluar kegiatan
pembelajaran.

Oleh karena itu diperlukan pengembangan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Subtema 3 Energi
Alternatif. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa miniatur kincir air
pembangkit listrik yang akan dikembangkan dengan model Borg and Gall akan
tetapi karena keterbatasan dalam penelitian, pengembangan media ini hanya sampai
tahapan yang kesembilan. Media kincir air pembangkit listrik yang akan
dikembangkan menggunakan bahan dasar acrylic sehingga siswa mampu melihat
seluruh komponen yang menyusun media dengan begitu siswa akan lebih paham

bagaimana Kkincir air dapat mengubag energi gerak menjadi energi listrik. Media
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juga dapat dibongkar pasang sehingga akan memudahkan dalam membersihkan.
Media pembelajaran yang sudah selesai disusun kemudian divalidasi yang
bertujuan untuk memperbaiki media pembelajaran sihingga layak untuk di uji
cobakan di sekolah. Dalam proses validasi diperlukan revisi atau perbaikan sesuai
dengan saran ahli media. Media yang sudah direvisi kemudian di uji cobakan
dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan media dalam proses pembelajaran di

sekolah. Kerangka pikir dapat disajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut.
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Materi Kelas 1V
Tema 2 Subtema 2

A 4 A 4

Dapat diajarkan Kenyataan di lapangan guru

menggunakan media tidak menggunakan media

pembelajaran yang sesuai pembelajaran dalam
kegiatan pembelajaran

i

Keterbatasan media
pembelajaran untuk
menunjang materi tema 2
subtema 3

Pengembangan media
pembelajaran miniatur kincir
air pembangkit listrik

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran tiga dimensi (Miniatur
Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Kelas IV tema 2 selalu berhemat energi?
Bagaimana hasil uji coba kelayakan media pembelajaran tiga dimensi
(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Kelas IV tema 2 selalu

berhemat energi?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Research
and Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan. Model ni dipilih
karena dalam penelitian ini tujuan utamanya adalah mengembangkan dan
mengetahui kelayakan media pembelajaran yaitu berupa miniatur Kincir air
pembangkit listrik yang digunakan untuk membelajarkan materi tema 2 selalu
hemat energi, sub tema 3 energi alternatif pada kelas 1V sekolah dasar. Langkah
langkah penelitian ini mengacu pada langkah langkah yang dikemukakan oleh Borg
& Gall (1983 : 775) yang terdiri dari: 1) research and information collecting
(penelitian dan pengumpulan informasi awal), 2) planning (perencanaan), 3)
develope preliminary form of product (pengembangan bentuk produk awal), 4)
preliminary field testing (uji coba perorangan), (5) main product revision (revisi
produk hasil uji coba perorangan), 6) main field testing (uji coba kelompok kecil),
7) operational product revision (revisi produk hasil uji coba kelompok kecil), 8)
operational field testing (uji lapangan), 9) final product revision (penyempurnaan
produk akhir), 10) dissemination and implementation (desiminasi dan
implementasi).
B. Prosedur Pengembangan

Dari kesepuluh langkah penelitian R&D yang dikemukakan oleh Borg and

Gall, dalam penelitian ini hanya sampai pada langkah kesembilan yaitu revisi
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produk akhir. Hal itu dikarenakan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan juga
biaya. Kesembilan langkah penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru
serta siswa kelas IV di SD N Gedongtengen yang dilakukan pada tanggal 8 Januari
2018 mengenai pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat
permasalahan mengenai ketersediaan media pembelajaran yang menunjang materi
tema 2 subtema 3 sehingga perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk membelajarkan materi tersebut.
2. Perencanaan

Tahap ini merupakan tahap perencanaan dalam pembuatan produk. Adapun
langkah langkah yang akan dilakukan sebagai berikut.
a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator

Langkah awal dari perencanaan pembuatan produk ini adalah menentukan
kompetensi dasar serta indikator berdasarkan pada buku guru.
b. Pemilihan media
Langkah selanjutnya adalah pemilihan media pembelajaran yang akan

dikembangkan. Berdasarkan kompetensi dasar dan indikator yang telah ditentukan
media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa miniatur
kincir air pembangkit listrik.
3. Pengembangan bentuk produk awal

Dalam tahap ini, langkah langkah yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut.
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Menyusun kisi kisi sebagai acuan pembuatan instrumen penelitian yang
berguna untuk menilai kelayakan dari media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik.

Menyusun instrumen penelitian berdasarkan Kisi Kisi

Melakukan validasi instrumen penelitian kepada dosen pembimbing.
Membuat proto type media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik.
Adapun langkah langkah pembuatannya adalah sebagai berikut.

Langkah pertama adalah mendesain rangka media dengan bahan utama yaitu
acrylic. Acrylic didesain berbentuk kubus dengan ukuran 50cm x 50cm. Di
dalam rangka tersebut disekat dengan menggunakan acrylic. Penyekatan ini
digunakan untuk membuat panggung diorama, tempat Kkincir air, serta wadah
air. Setelah rangka utama telah tersusun, langkah selanjutnya adalah mendesain
kincir air. Kincir air didesain dengan bekas gulungan kabel kemudian untuk
sudu-sudunya didesain dengan acrylic. Tiang penyangga kincir air didesain
dengan 2 buah kayu persegi panjang dan dipasangkan bearing untuk
menyisipkan poros kincir. Selanjutnya kincir air yang sudah jadi dipasang ke
dalam rangka utama dan dihubungkan dengan generator pembangkit listrik.
Output kincir air pembangkit listrik tersebut adalah lampu led yang diletakkan
didalam miniatur rumah. langkah terakhir adalah pemasangan pompa air untuk
mengoperasikan Kincir air.

Validasi media miniatur kincir air pembangkit listrik kepada ahli materi dan
ahli media untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang telah

dikembangkan.

46



4. Uji coba perorangan

Peneliti melakukan uji coba perorangan dengan subjek penelitian siswa
kelas IV SD N Gedongtengen sebanyak 3 siswa.
5. Reuvisi produk hasil uji coba perorangan

Berdasarkan hasil uji coba awal serta hasil analisis uji coba perorangan
dilakukan revisi media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik.
6. Uji coba kelompok kecil

Peneliti melakukan uji coba kelompok kecil dengan subyek penelitian siswa
kelas IV SD N Gedongtengen sebanyak 6 siswa.
7. Reuvisi produk hasil uji coba kelompok kecil

Setelah melakukan uji coba kelompok kecil serta analisis data hasil uji coba
kelompok kecil, dilakukan revisi media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik.
8. Uji lapangan

Peneliti melakukan uji lapangan dengan subyek penelitan seluruh siswa
kelas IV SD N Gedongtengen sebanyak 15 siswa.
9. Revisi produk akhir

Berdasarkan hasil uji coba lapangan serta analisis data hasil uji lapangan
dilakukan revisi media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik untuk
menentukan kelayakan media pembelajaran untuk materi tema 2 selalu hemat

energi, subtema 3 energi alternatif.
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Kesembilan langkah penelitian pengembangan media pembelajaran
miniatur Kincir air pembangkit Isitrik yang telah dijabarkan diatas dapat

digambarkan sebagai berikut.

Penelitian dan pengumpulan
informasi awal

A4

Perencanaan : menentukan materi,
merumuskan tujuan, pemilihan media

A4
Menyusun Kisi Kisi |« Pengembangan format produk awal

Menyusun instrumen

penelitian
_Vallda3| —> Media Proto type
instrumen
A \ 4
[ Validasi ahli materi ] [ Validasi ahli media ]
Revisi Revisi
Uji coba awal Revisi
x
— Uji coba
Revisi lapangan

y
Uji Lapangan

A

Media miniatur kincir air
pembangkit listrik

Gambar 2. Desain Pengembangan
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C. Uji Coba Produk

Tujuan dari uji coba produk adalah untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik untuk mengajarkan materi kelas
IV tema 2 selalu berhemat energi, subtema 3 energi alternatif di SD N
Gedongtengen.
1. Desain Uji Coba

Desain uji coba dalam penelitian pengembangan ini dapat dijabarkan
sebagai berikut.
a. Uji coba perorangan

Uji coba perorangan dalam penelitian ini dilakukan dengan subyek
penelitian sebanyak 3 siswa kelas IV SD N Gedongtengen yang dipilih secara acak
yang mewakili siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.
b. Uji coba kelompok kecil

Uji coba lapangan dalam penelitian ini dilakukan dengan subyek penelitian
sebanyak 6 siswa kelas IV SD N Gedongtengen yang dipilih secara acak dan tidak
termasuk dalam uji coba perorangan.
c. Uji lapangan

Subyek uji lapangan dalam penelitian pengembangan ini adalah 15 siswa
SD N Gedongtengen yang tidak termasuk dalam uji coba perorangan dan uji coba
kelompok kecil.
2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dari penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas IV

SD N Gedongtengen yang berjumlah 24 siswa.
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3. Jenis Data

Jenis data dari penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dengan menghitung skor-skor setiap aspek instrumen ahli
media, ahli materi, dan respon subyek uji coba. Sedangkan data kualitatif diperoleh
dari konversi data kuantitatif menjadi data kualitatif dan hasil kritik dan saran ahli
media, materi dan subyek uji coba.
4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data-data hasil pengembangan media. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik ini berupa anget tertutup yaitu pernyataan-pernyataan dalam
instrumen yang disusun memiliki alternatif jawaban yang tinggal dipilih oleh
responden (Sukmadinata, 2015 : 219). Angket yang dikembangkan dalam
penelitian pengembangan ini menggunakan Skala Likert yang terdiri dari instrumen
untuk ahli media, instrumen untuk ahli materi dan instrumen untuk respon siswa.
Penyusunan instrumen tersebut mengacu pada teori dari Sudjana & Rivai (2010 :
4-5), Agib (2013 : 53) dan Arsyad (2016 : 103-108).

Berikut ini merupakan Kkisi-kisi instrumen validasi untuk ahli media, ahli

materi, dan respon siswa.
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi

No Indikator Butir
1. | Kesesuaian materi dengan Kl dan KD 1
2. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1
3. | Kelengkapan materi 1
4. | Kejelasan materi 1
5. | Kebenaran aspek materi 1
6. | Aktualisasi materi 1
7. | Penggunaan bahasa 1
8. | Ketepatan struktur kalimat 1
9. | Keefektifan kalimat 1
10. | Kemudahan dalam memahami materi 1
11. | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 1
12. | Kesesuaian materi dengan media pembelajaran 1
13. | Kemenarikan dalam penyampaian materi 1
14. | Keruntutan penyampaian materi 1
15. | Terdapat petunjuk penggunaan media 1
16. | Terdapat lembar kerja siswa (LKS) 1
17. | Terdapat soal evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa 1
18. | Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 1
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen validasi ahli media
No Indikator Butir
1. | Kemudahan penggunaan media 1
2. | Keterpaduan antar komponen dalam media 1
3. | Kesesuaian ilustrasi dengan kenyataan 1
4. | Kejelasan setiap komponen penting dalam media 1
5. | Keseimbangan bentuk setiap komponen 1
6. | Pemilihan bentuk media 1
7. | Kesesuaian bentuk komponen media dengan kenyataan 1
8. | Kesesuaian tekstur setiap komponen media 1
9. | Kualitas bahan yang digunakan 1
10. | Kerapian dalam setiap komponen media 1
11. | Pemilihan warna dalam media 1
12. | Kesesuaian warna dalam setiap komponen media 1
13. | Kejelasan setiap komponen dalam media 1
14. | Kerelevanan media dengan materi 1
15. | Keamanan media ketika digunakan 1
16. | Keawetan media 1
17. | Kemudahan dalam perawatan dan penyimpanan 1
18. | Ketersediaan buku panduan penggunaan media 1
19. | Kejelasan buku panduan 1
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Tabel 3. Kisi-kisi instrumen respon siswa

o

Indikator

Butir

Kemudahan dalam memahami materi

[EEN

Kemenarikan dalam penyampaian materi

Kemudahan dalam memahami lembar kerja siswa (LKS)

Kemudahan dalam memahami buku panduan media

Pemilihan bentuk media

Pemilihan warna yang digunakan dalam media

Kesesuaian ilustrasi media dengan kenyataan

Kejelasan setiap komponen penting dalam media

© 0 INoOAIWINIE =

Kemampuan media dalam memotivasi siswa

Kemudahan dalam penggunaan media

Keamanan dalam penggunaan media

Kejelasan buku panduan

I I I IR

5. Teknik Analisis Data

analisis deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis berupa data dari instrumen

kelayakan dari ahli media dan ahli materi, serta angket respon siswa. Langkah-

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

langkah analisis data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

a.

berikut. (Purwanto, 2006 : 89)

XX

Xl = —

n
Keterangan :

X

i = Skor rata-rata

Zx = Jumlah skor keseluruhan aspek

n = Jumlah aspek yang dinilai
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Menghitung rata-rata skor total setiap komponen dengan rumus sebagai

Mengubah rata-rata skor total menjadi bentuk kualitatif dengan berpedoman

pada pengkategorisasian menurut Widoyoko (2010 : 238). Konversi data




kuantitatif (rata-rata skor total) menjadi data kualitatif dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel 4. Konversi data kuantitatif menjadi data kualitatif

Rumus Perhitungan Klasifikasi
X>x +18 X sb; X>42 Sangat Baik
X +06Xxsh;<X<Xx,+18xsb;, | 34<X<4,.2 Baik
X, —06Xxsb;<X<x,+06X sb; | 26<X<34 Cukup
X—18xsh;<X<x,—06Xxsh; |18<X<26 Kurang
X<Xx —18Xx sb; X<18 Sangat Kurang
Keterangan :
X, (Rerata ideal) = 1/2 (skor maksimal + skor minimal)
sb; (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimal — skor minimal)
X = Skor Empiris

Suatu produk media pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan layak
sebagai media pembelajaran apabila hasil uji coba lapangan minimal termasuk

dalam kategori baik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil pengembangan produk awal terdiri dari empat tahap pengembangan
yaitu tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal, tahap perencanaan, tahap
pengembangan produk awal, dan tahap validasi yang dapat dijabarkan sebagai
berikut.

1. Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan informasi
awal)

Dalam tahap pengumpulan informasi awal ini, peneliti melakukan observasi
dan wawancara dengan guru dan siswa kelas IV SD N Gedongtengen. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara tersebut teridentifikasi beberapa permasalahan
dalam pembelajaran tematik kelas IV SD yaitu belum tersedianya media yang dapat
menunjang beberapa tema, salah satunya dalam Tema 2 Selalu Berhemat Energi,
Subtema 3 Energi Alternatif. Hasil wawancara dengan guru kelas mejelaskan
bahwa masih terbatasnya media pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran
tematik khususnya dalam Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Subtema 3 Energi
Alternatif, pembelajaran 1 menyebabkan guru menggunakan metodeb yang kurang
vareatif sehingga tidak jarang siswa merasa bosan dan lebih memilih untuk
berbicara dengan teman sebangkunya. Kemudian berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi

ketika kegiatan pembelajaran dilakukan dengan adanya media pembelajaran.
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2. Perencanaan

Setelah menemukan permasalahan langkah selanjutnya adalah melakukan
perencanaan pembuatan media pembelajaran yang dapat menunjang materi Tema
2 Selalu Berhemat Energi, Subtema 3 Energi Alternatif. Langkah perencanaan
tersebut adalah sebagai berikut.
a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator
Terdapat beberapa pembelajaran yang terdapat di dalam Tema 2 Selalu Berhemat
Energi, Subtema 3 Energi Alternatif yang terdiri dari beberapa mata pelajaran.
Dalam penelitian ini materi yang dipilih adalah materi dalam pembelajaran 1 yaitu
terdiri dari IPA (sumber energi alternatif dan perubahan bentuk energi), Bahasa
Indonesia (teks petunjuk penggunaan alat) serta IPS (sumber daya alam dan
pemanfaatanya). Kompetensi dasar dan indikator ketiga materi tersebut dapat

ditunjukkan dalam tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5. Kompetensi Dasar dan Indikator

Mata Kompetensi Dasar Indikator
Pelajaran

3.5 Mengidentifikasi berbagai 3.5.1 Mengidentifikasi sumber
sumber energi, perubahan energi alternatif.
bentuk energi, dan sumber 3.5.2 Mengidentifikasi
energi alternatif (angin, air, perubahan energi gerak
matahari, panas bumi, bahan menjadi energi listrik.

IPA bakar organik, dan nuklir). 4.5.1 Menyajikan laporan

4.5 Menyajikan laporan hasil hasil pengamatan dan
pengamatan dan penelusuran penelusuran perubahan
informasi tentang berbagai energi gerak menjadi
perubahan energi. energi listrik dalam

bentuk tulisan.

3.1 Mengidentifikasi 3.1.1 Mengidentifikasi
karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber
pemanfaatan sumber daya daya air bagi masyarakat
alam untuk kesejahteraan 4.1.1 Menyajikan hasil
masyarakat dari tingkat identifikasi pemanfaatan
kota/kabupaten samapai sumber daya air bagi

IPS tingkat provinsi. masyarakat dalam

4.1 Menyajikan hasil identifikasi bentuk tulisan
karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesejahteraan
masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten samapai
tingkat provinsi.

4.4 Menyajikan petunjuk 4.4.1 Menyajikan petunjuk
penggunaan alat dalam penggunaan media
bentuk teks tulis dan visual pembelajaran miniatur

Bahasa menggunakan kosakata baku kincir air pembangkit
Indonesia dan kalimat efektif listrik dalam bentuk

tulisan dan visual
menggunakan kosakata
baku dan kalimat efektif
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b. Pemilihan Media
Pada tahap ini pemilihan media pembelajaran di dasarkan pada kompetensi
dasar dan indikator yang telah ditentukan serta karakteristik peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian

ini adalah miniatur kincir air pembangkit listrik.

3. Pengembangan produk awal

Pada tahap ini adalah deskripsi tentang proses pembuatan produk awal media
pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik. Langkah langkah
pembuatannya adalah sebagai berikut.

a. Langkah pertama adalah menyiapkan alat dan bahan bahan utama yaitu acrylic,
triplek dengan tebal 6 mm, generator, lampu led, kabel, pompa air, penggaris,
gergaji jigsaw, lem acrylic, sealed bearing dan papan kayu.

b. Selanjutnya membuat desain dengan menggaris acrylic sesuai dengan ukuran
yang telah ditentukan. Media miniatur kincir air pembangkit listrik ini
berbentuk kubus dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 50 cm dan tinggi 50 cm.

c. Potong acrylic sesuai dengan ukuran yang telah di desain menggunakan gergaji

khusus.

Gambar 3. Potongan acrylic
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Rangkai seluruh potongan acrylic menjadi satu dengan menggunakan lem
khusus acrylic. Bentuk dari media ini terdiri dari 2 lapis, lapis pertama
merupakan tempat untuk kincir air, generator, pompa air, serta miniatur rumah
sedangkan lapisan kedua dengan volume yang lebih kecil merupakan tempat

untuk sumber air yang digunakan untuk mengoperasikan kincir air.

Gambar 4. Rangk Utama Media
Setelah rangka utama sudah tersusun, langkah selanjutnya adalah mendesain
kincir air. Kincir air di desain dengan bekas gulungan kabel yang di modifikasi
dengan menambahkan sudu-sudu yang terbuat dari acrylic berbentuk persegi
panjang. Sudu-sudu dipasang dengan posisi miring. Setelah itu desain
as/sumbu kincir air dengan kayu yang dibentuk tabung memanjang. Pasangkan
as/sumbu tersebut di tengah-tengah kincir. Bentuk tiang penyangga Kincir
sebanyak 2 buah dengan menggunakan kayu pipih persegi panjang dengan
ukuran panjang 31 cm X lebar 5,5 cm. Pasangkan Sealed bearing pada kedua
tiang penyangga pada sisi atas. Satukan kincir air dan tiang penyangga dengan
cara memasukkan as/sumbu pada sealed bearing tiang penyangga. Selanjutnya

kunci dengan sekrup agar tidak goyah.
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~ Gambar 5. Kincir Air

f.  Setelah Kkincir air tersusun langkah selanjutnya adalah memasangkan Kincir air
ke dalam rangka utama. Langkah pemasangannya adalah dengan memasukkan
kincir air pada rangka utama bagian belakang. Selain berfungsi sebagai poros
kincir air, as / sumbu kincir juga berfungsi untuk menyatukan dengan generator

sehingga ketika kincir air berputar generator juga mengalami perputaran

sehingga menghasilkan listrik.

iy pz*
Gambar 6. Pemasangan Kincir Air dan Generator

g. Pasang pompa air ke dalam rangka utama. Pompa air berfungsi untuk
mengalirkan air dari sumber air kemudian menyemprotkan air pada Kincir

sehingga kincir dapat berputar.
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ambar 7. Pemasangan Pompa Air
Langkah selanjutnya adalah mendesain miniatur rumah dengan triplek.
Miniatur rumah di desain dengan menghadirkan teras rumah yang digunakan

untuk meletakkan lampu led.

Gambar 8. Miniatur Rumah
Setelah miniatur rumah sudah tersusun, selanjutnya pasangkan lampu led pada
teras rumah. Lampu led berfungsi sebagai output dari miniatur Kincir air

pembangkit listrik.

.
Gambar 9. Pemasangan Lampu Led
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J. Langkah terakhir adalah menghias miniatur Kincir air pembangkit listrik
dengan mengecat serta menambahkan komponen-komponen penghias lainnya

agar terlihat lebih riil.

A

Gambar 10 Komponen Pengﬁias Gambar 11. Produk Awal Media
Pembelajaran Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik
4. Tahap Validasi
Pada tahap validasi ini meliputi validasi materi dan validasi media yang
dilakukan oleh ahli materi dan media. Validasi terhadap media pembelajaran
miniatur Kincir air pembangkit listrik bertujuan untuk menentukan layak atau
tidaknya media tersebut sebelum diujicobakan di lapangan. Saran dari ahli materi
maupun ahli media juga menjadi dasar untuk melakukan revisi sehingga media
yang dikembangkan menjadi media yang layak. Data dari validasi materi dan
media tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Validasi Media
Validasi media merupakan penilaian terhadap media yang dikembangkan
yaitu miniatur Kincir air pembangkit listrik yang dilakukan oleh ahli media. dalam

penelitian ini ahli media yang menilai kelayakan media pembelajaran miniatur
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Kincir air pembangkit listrik adalah Ibu Sisca Rahmadonna, S.Pd., M.Pd. dosen
jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP. Validasi dilakukan dalam tiga
tahap sebelum layak untuk diujicobakan.

Tahap pertama validasi media dilaksanakan pada hari Rabu, 4 April 2018 di
ruang dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP. Adapun hasil dari
validasi tahap pertama dapat dilihat dalam tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Validasi Media Tahap Pertama

. _ Skor

No Indikator Penilaian 1121325
1 | Kemudahan penggunaan media \

2 | Keterpaduan setiap komponen dalam media \
3 | Kesesuaian ilustrasi dengan kenyataan \

4 | Penekanan setiap komponen penting dalam media \
5 Keseimbangan bentuk setiap komponen dalam N

media
6 | Pemilihan bentuk media menarik \
7 Kesesuaian bentuk setiap komponen media dengan N
kenyataan

8 | Kesesuaian tekstur setiap komponen dalam media \

9 | Kualitas bahan yang digunakan baik \

10 | Kerapian setiap komponen dalam media \

11 | Pemilihan warna dalam media tepat \

12 | Kesesuaian warna dalam setiap komponen media \

13 | Kejelasan setiap komponen dalam media \

14 | Kerelevanan media dengan materi \

15 | Keamanan media ketika digunakan V

16 | Keawetan media \
17 | Kemudahan perawatan dan penyimpanan media \

18 | Ketersediaan buku panduan penggunaan media \

19 | Kejelasan buku panduan \
Jumlah 6 | 3[40]25
Jumlah Skor 74
Rata-rata 3,89

Hasil penilaian ahli media tahap pertama memperoleh skor 74 dengan rata-
rata skor 3,89. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif,

media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik yang dikembangkan
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termasuk dalam kriteria baik. Walaupun demikian, masih terdapat beberapa
komponen yang perlu direvisi/diperbaiki terutama dalam buku panduan. Berikut ini
merupakan saran dari ahli media untuk merevisi media pembelajaran miniatur
Kincir air pembangkit listrik.
1) Keamanan media perlu diperhatikan.
2) Cara pembersihan media dan pembuangan air sisa harus diperhatikan lagi agar
tidak menyisakan air yang dapat berpotensi menjadi sarang nyamuk.
3) Perlu ditambahkan judul/nama media pada sisi depan media pembelajaran
miniatur Kincir air pembangkit listrik.
4) Spasi yang terdapat didalam buku panduan perlu diperbaiki supaya lebih
mudah untuk dibaca.
5) Terdapat beberapa pilihan warna yang kurang sesuai pada buku pedoman
penggunaan media
Berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli media, media pembelajaran
miniatur kincir air pembangkit listrik diperbaiki sesuai dengan saran dari ahli media
tersebut. Setelah selesai diperbaiki dilanjutkan dengan validasi tahap kedua.
Validasi tahap kedua dilakukan pada hari Jum’at, 6 April 2018 di ruang dosen
jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP. Tabel 7 berikut merupakan data

hasil validasi tahap kedua.
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Tabel 7. Validasi Media Tahap Kedua

: . Skor
No Indikator Penilaian 30215
1 | Kemudahan penggunaan media \
2 | Keterpaduan setiap komponen dalam media \
3 | Kesesuaian ilustrasi dengan kenyataan \
4 | Penekanan setiap komponen penting dalam media \
5 Keseimbangan bentuk setiap komponen dalam N
media
6 | Pemilihan bentuk media menarik \
- Kesesuaian bentuk setiap komponen media dengan N
kenyataan
8 | Kesesuaian tekstur setiap komponen dalam media \
9 | Kualitas bahan yang digunakan baik \
10 | Kerapian setiap komponen dalam media \
11 | Pemilihan warna dalam media tepat \
12 | Kesesuaian warna dalam setiap komponen media \
13 | Kejelasan setiap komponen dalam media \
14 | Kerelevanan media dengan materi \
15 | Keamanan media ketika digunakan \
16 | Keawetan media \
17 | Kemudahan perawatan dan penyimpanan media \
18 | Ketersediaan buku panduan penggunaan media \
19 | Kejelasan buku panduan \
Jumlah 6 |48 |25
Jumlah Skor 79
Rata-rata 4,15

Hasil penilaian ahli media tahap kedua memperoleh skor total 79 dengan rata-

rata 4,15. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif, media

pembelajaran miniatur Kincir air pembangkit listrik yang dikembangkan termauk

dalam kriteria baik. Setelah melalui validasi tahap kedua, media pembelajaran

miniatur Kincir air pembangkit listrik sudah dapat diujicobakan akan tetapi buku

panduan media masih perlu adanya revisi/perbaikan karena masih ada beberapa

komponen yang belum dapat dicapai secara maksimal. Berikut ini merupakan saran

dari ahli media untuk merevisi buku pedoman media pembelajaran miniatur kincir

air bembangkit listrik.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Media sudah dapat digunakan untuk uji coba.

Judul buku pedoman penggunaan media perlu diperbaiki menjadi buku
pedoman penggunaan media dan lembar kegiatan siswa media pembelajaran
miniatur Kincir air pembangkit listrik karena isi dari buku pedoman
penggunaan media bukan hanya penggunaan media saja tetapi juga terdapat
lembar kegiatan siswa.

Cara perawatan media yang terdapat dalam media perlu diperbaiki.

Perlu ditambahkan daftar bagian-bagian media miniatur Kincir air pembangkit
listrik beserta fungsinya.

Font buku pedoman perlu diganti, tidak menggunakan font Comic Sans MS.
Backcground gambar kincir air lebih dibuat lebih transparan agar tidak terlalu
fokus pada background tersebut.

Buku pedoman dijilid seperti buku paket dan di print bolak-balik.

Berdasarkan saran dari ahli media setelah melakukan validasi tahap kedua,

maka buku pedoman media pembelajaran miniatur Kincir air pembangkit listrik

diperbaiki sesuai dengan saran tersebut. Setelah selesai dalam melakukan perbaikan

selanjutnya dilakukan validasi media tahap ketiga yang dilakukan pada hari, Senin

9 April 2018 di ruang dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP.

Adapun data hasil validasi media tahap ketiga dapat dilihat dalam tabel 8 sebagai

berikut.
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Tabel 8. Validasi Media Tahap Ketiga

: . Skor
No Indikator Penilaian 1121325
1 | Kemudahan penggunaan media \
2 | Keterpaduan setiap komponen dalam media \
3 | Kesesuaian ilustrasi dengan kenyataan \
4 | Penekanan setiap komponen penting dalam media \
5 Keseimbangan bentuk setiap komponen dalam N
media
6 | Pemilihan bentuk media menarik \
- Kesesuaian bentuk setiap komponen media dengan N
kenyataan
8 | Kesesuaian tekstur setiap komponen dalam media \
9 | Kualitas bahan yang digunakan baik \
10 | Kerapian setiap komponen dalam media \
11 | Pemilihan warna dalam media tepat \
12 | Kesesuaian warna dalam setiap komponen media \
13 | Kejelasan setiap komponen dalam media \
14 | Kerelevanan media dengan materi \
15 | Keamanan media ketika digunakan \
16 | Keawetan media \
17 | Kemudahan perawatan dan penyimpanan media \
18 | Ketersediaan buku panduan penggunaan media \
19 | Kejelasan buku panduan \
Jumlah 3152]25
Jumlah Skor 80
Rata-rata 4,21

Hasil dari penilaian ahli media terhadap miniatur kincir air pembangkit listrik
tahap ketiga mendapatkan skor 80 dengan rata-rata 4,21. Berdasarkan pedoman
konversi data kuantitatif ke data kualitatif media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik termasuk dalam Kriteria sangat baik. Setelah melalui tiga tahap
validasi media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik tidak ada revisi
dan layak untuk diujicobakan.

Ketiga hasil validasi media memperoleh rata-rata skor yang berbeda-beda.

Setiap tahap validasi menunjukkan peningkatan walaupun tidak signifikan. Untuk
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lebih jelasnya hasil validasi media dapat dilihat dalam diagram batang berikut ini.

(Gambar 12).

Penilaian Ahli Media
45

3,5 m Validasi Tahap 1

= Validasi Tahap 2
= Validasi Tahap 3

w

25

N

15

Validasi Tahap 1 Validasi Tahap 2 Validasi Tahap 3

Gambar 12. Diagram Batang Hasil Penilaian Ahli Media

b. Validasi Materi

Validasi materi merupakan penilaian terhadap materi yang terdapat didalam
media yang dilakukan oleh ahli materi. Dalam penelitian ini ahli materi yang
menilai kelayakan materi dalam media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit
listrik adalah Bapak Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd., dosen jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar FIP. Validasi dilakukan dalam dua tahap sebelum layak untuk
diujicobakan.

Tahap pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 4 April 2018 di ruang dosen
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP. Hasil validasi yang pertama dapat

dilihat dalam tabel 9 berikut ini.
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Tabel 9. Validasi Materi Tahap Pertama

Skor

Z
o

Indikator Penilaian

Kesesuaian materi dengan Kl dan KD
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Kelengkapan materi

Kejelasan materi

Kebenaran aspek materi \
Aktualisasi materi

Penggunaan bahasa tepat

Kesesuaian struktur kalimat dengan EYD
Keefektifan kalimat

10 | Kemudahan materi untuk dipahami

11 | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa
12 | Kesesuaian materi dengan media pembelajaran \
13 | Kemenarikan penyampaian materi
14 | Keruntutan penyampaian materi \
15 | Ketersediaan buku petunjuk penggunaan media

16 | Ketersediaan lembar kerja siswa (LKS)

17 Ketersediaan soal evaluasi untuk mengukur
kemampuan siswa

18 | Keterlibatan siswa dalam dalam pembelajaran
Jumlah Skor 6 |4
Jumlah Skor Total 85
Rata-rata 4,72
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Hasil penliaian ahli materi tahap pertama memperoleh skor 85 dengan rata-
rata 4,72. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif, materi
dalam media miniatur kincir air pembangkit listrik yang dikembangkan termasuk
dalam kriteria sangat baik. Walaupun termasuk dalam kriteria sangat baik materi
masih perlu adanya perbaikan/revisi mengingat masih terdapat beberapa komponen
yang belum dapat dicapai secara maksimal. Perbaikan/revisi tersebut sesuai dengan
saran ahli materi sebagai berikut.

1) Perbaikan pada definisi energi alternatif
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2) Perbaikan pada tahap percobaan yaitu, pertanyaan-pertanyaan yang disajikan
dalam lembar kerja siswa kurang runtut sehingga dapat membingungkan siswa
dalam menjawab Lembar Kerja Siswa tersebut.

3) Lembar Kerja Siswa perlu diringkas, tidak perlu banyak tetapi memuat seluruh
materi yang terdapat di dalam indikator.

4) Perbaikan dalam pilihan jawaban soal evaluasi pilihan ganda.

Berdasarkan saran dari ahli materi tahap pertama, materi diperbaiki sesuai
dengan saran tersebut. Setelah selesai melakukan perbaikan, dilanjutkan dengan
validasi tahap kedua yang dilaksanakan pada hari, Kamis 5 April 2018 di ruang
dosen prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP. Adapun hasil validasi tahap kedua

dapat dilihat dalam tabel 10 sebagai berikut.
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Tabel 10. Validasi Materi Tahap Kedua

. - Skor

No Indikator Penilaian 1 31215
1 | Kesesuaian materi dengan Kl dan KD \
2 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran \
3 | Kelengkapan materi \
4 | Kejelasan materi \
5 | Kebenaran aspek materi \

6 | Aktualisasi materi \
7 | Penggunaan bahasa tepat \
8 | Kesesuaian struktur kalimat dengan EYD \
9 | Keefektifan kalimat \
10 | Kemudahan materi untuk dipahami \
11 | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa \
12 | Kesesuaian materi dengan media pembelajaran \

13 | Kemenarikan penyampaian materi \
14 | Keruntutan penyampaian materi \

15 | Ketersediaan buku petunjuk penggunaan media \
16 | Ketersediaan lembar Kkerja siswa (LKS) \
17 Ketersediaan soal evaluasi untuk mengukur N

kemampuan siswa

18 | Keterlibatan siswa dalam dalam pembelajaran \
Jumlah Skor 12 |75
Jumlah Skor Total 87
Rata-rata 4,83

Hasil penilaian alhi materi tahap kedua memperoleh skor 87 dengan rata-rata

4,83. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif, materi

dalam media miniatur Kincir air pembangkit listrik yang dikembangkan termasuk

dalam kriteria sangat baik.

Validasi materi secara keseluruhan dilakukan sebanyak dua tahap dan

memiliki rata-rata skor yang berbeda akan tetapi masih dalam kriteria yang sama

yaitu sangat baik. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait hasil

penilaian ahli materi yang dilaksanakan dalam dua tahap tersebut dapat dilihat

dalam diagram batang berikut ini (Gambar 13).
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Gambar 13. Diagram Batang Hasil Penilaian Ahli Materi

B. Hasil Uji Coba Produk
1. Uji Coba Perorangan

Tujuan dari uji coba perorangan ini adalah untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan yang masih ada dalam media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik yang dikembangkan. Uji coba perorangan dilakukan pada hari
Rabu, 18 April 2018 dengan responden 3 siswa kelas IV SD N Gedongtengen yang
dipilih secara acak dan mewakili siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.
Data uji coba perorangan diperoleh dari angket respon siswa yang diisi oleh siswa.
Siswa juga diminta untuk mengisi pendapat, kritik, maupun saran mereka mengenai
media pembelajaran kincir air pembangkit listrik yang dikembangkan. pendapat,
kritik maupun saran dari siswa dijadikan dasar untuk merevisi dan memperbaiki

media. Data hasil uji coba perorangan dapat dilihat dalam tabel 11 berikut ini.
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Tabel 11. Hasil Uji Coba Perorangan

No Indikator Jumlah | Rata-rata | Keterangan

1 | Media mudah untuk memahami materi 14 4,7 Sangat Baik

9 Medla_l menarik untuk menyampaikan 15 5 Sangat Baik
materli

3 Lembar Kkerja siswa (LKS) mudah 15 5 Sangat Baik
untuk saya pahami

4 Buku pand_uan media mudah untuk 15 5 Sangat Baik
saya pahami

5 | Bentuk media bagus 15 5 Sangat Baik

5 Warna_ yang terdapat dalam media 15 5 Sangat Baik
menarik

7 Bendg-benda yang ada di dalam media 15 5 Sangat Baik
sesuai dengan kenyataan
Saya dapat membedakan benda-benda

8 | yang terdapat di dalam media dengan 15 5 Sangat Baik
jelas

9 Media me_mbuat saya jadi semangat 15 5 Sangat Baik
untuk belajar

10 | Media mudah untuk digunakan 15 5 Sangat Baik

11 | Media aman untuk digunakan 15 5 Sangat Baik

12 | Buku panduan jelas 15 5 Sangat Baik

Jumlah 179 59,7

Rata-rata 4,97 4,97 Sangat Baik

Berdasarkan tabel data hasil uji coba perorangan diatas, diperoleh jumlah skor
total 179 dengan rata-rata skor 4,97. Sesuai dengan pedoman konversi data
kuantitatif ke data kualitatif maka media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik termasuk dalam kriteria sangat baik.

Selain itu, siswa juga mengisi kolom pendapat, kritik dan saran. Adapun hasil
dari pendapat, kritik, dan saran dari siswa adalah sebagai berikut.

a. Media pembangkit listrik bagus sekali.
b. Media bagus dan kreatif.
c. Sangat luar biasa dan saya kagum dengan miniatur kincir air pembangkit

listrik.
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Berdasarkan pendapat, kritik, dan saran dari siswa diatas, dapat disimpulkan
tidak ada revisi/perbaikan untuk media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik.

2. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan pada hari Kamis, 19 April 2018 dengan
responden 6 siswa SD N Gedongtengen. Uji coba kelompok kecil dilakukan di
ruang gugus SD N Gedongtengen. Data uji coba kelompok kecil diperoleh dari
angket respon siswa yang diisi oleh siswa. Siswa juga mengisi kolom pendapat,
kritik, dan saran yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa mengenai media
pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik yang digunakan sebagai dasar
revisi/perbaikan. Berikut ini merupakan data hasil uji coba kelompok kecil.

Tabel 12. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Indikator Jumlah | Rata-rata | Keterangan

1 | Media mudah untuk memahami materi 27 4,5 Sangat Baik

2 Medla_l menarik untuk menyampaikan 30 5 Sangat Baik
materi

3 Lembar Kkerja siswa (LKS) mudah 97 45 Sangat Baik
untuk saya pahami

4 Buku pand_uan media mudah untuk 97 45 Sangat Baik
saya pahami

5 | Bentuk media bagus 30 5 Sangat Baik

5 Warna_ yang terdapat dalam media 29 4,83 Sangat Baik
menarik

4 Bendg-benda yang ada di dalam media 97 45 Sangat Baik
sesuai dengan kenyataan
Saya dapat membedakan benda-benda

8 | yang terdapat di dalam media dengan 27 4,5 Sangat Baik
jelas

9 Media me_mbuat saya jadi semangat 26 4,33 Sangat Baik
untuk belajar

10 | Media mudah untuk digunakan 28 4,67 Sangat Baik

11 | Media aman untuk digunakan 28 4,67 Sangat Baik

12 | Buku panduan jelas 27 4,5 Sangat Baik

Jumlah 333 55,50

Rata-rata 4,63 4,63 Sangat Baik
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Berdasarkan data hasil respon siswa, diperoleh jumlah skor 333 dengan rata-
rata 4,63. Sesuai dengan pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif, media
pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik termasuk dalam Kriteria sangat
baik. Jika dibandingkan dengan hasil uji coba perorangan, tahap uji coba kelompok
kecil menunjukkan grafik menurun yaitu dari yang sebelumnya memiliki rata-rata
4,97 menjadi 4,63.

Selain itu, siswa juga mengisi kolom pendapat, kritik, maupun saran. Adapun
pendapat, kritik, maupun saran dari siswa adalah sebagai berikut.

a. Media kreatif dan sangat bagus
b. Media kincir air pembangkit listrik baik.
c. Media bagus dan menarik, bisa digunakan untuk belajar.

Berdasarkan tanggapan siswa diatas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik pada tahap uji coba kelompok
kecil tidak terdapat revisi sehingga dapat dilanjutkan pada tahap uji lapangan.

3. Uji Lapangan

Selanjutnya adalah melakukan uji lapangan yang dilakukan pada hari Jum’at,
20 April 2018. Responden dari uji lapangan ini adalah 15 siswa kelas IV SD N
Gedongtengen yang tidak termasuk subyek dalam uji perorangan dan uji kelompok
kecil. Uji lapangan dilakukan diruang kelas IV. Data uji lapangan diperoleh dengan
memberikan lembar angket respon siswa yang diisi oleh siswa. Selain itu siswa juga
mengisi kolom pendapat, kritik, dan saran. Data hasil pendapat, kritik dan saran

dari siswa dijadikan dasar untuk perbaikan/revisi media pembelajaran miniatur
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kincir air pembangkit listrik. Adapun data hasil uji lapangan dapat dilihat pada tabel

13 berikut ini.
Tabel 13. Data Hasil Uji Lapangan
No Indikator Jumlah | Rata-rata | Keterangan
1 | Media mudah untuk memahami materi 70 4,67 Sangat Baik
2 Medla_l menarik untuk menyampaikan 20 4,67 Sangat Baik
materli
3 Lembar Kkerja siswa (LKS) mudah 68 453 Sangat Baik
untuk saya pahami
4 Buku pand_uan media mudah untuk 68 453 Sangat Baik
saya pahami
5 | Bentuk media bagus 68 4,53 Sangat Baik
5 Warna_ yang terdapat dalam media 71 473 Sangat Baik
menarik
7 Bendg-benda yang ada di dalam media 74 4,93 Sangat Baik
sesuai dengan kenyataan
Saya dapat membedakan benda-benda
8 | yang terdapat di dalam media dengan 71 4,73 Sangat Baik
jelas
9 Media me_mbuat saya jadi semangat 20 4,67 Sangat Baik
untuk belajar
10 | Media mudah untuk digunakan 70 4,67 Sangat Baik
11 | Media aman untuk digunakan 70 4,67 Sangat Baik
12 | Buku panduan jelas 72 4,8 Sangat Baik
Jumlah 842 56,13
Rata-rata 4,68 4,68 Sangat Baik

Berdasarkan data hasil uji lapangan tersebut, diperoleh jumlah skor 842
dengan rata-rata 4,68. Sesuai dengan pedoman konversi data kuantitatif ke data
kualitatif media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik termasuk dalam
kriteria sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran miniatur
kincir air layak untuk digunakan untuk membelajarkan materi kelas 1V tema 2
selalu berhemat energi, subtema 3 energi alternatif, pembelajaran 1.

Selain itu, siswa juga mengisi kolom pendapat, kritik, dan saran pada angket

yang telah disediakan. Pendapat, kritik, dan saran dari siswa dijadikan dasar untuk
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revisi produk akhir Adapun hasil pendapat, kritik, dan saran yang diisi oleh siswa

adalah sebagai berikut.

a.

b.

Media bagus dan menarik.

Kreatif, saya bisa mengetahui cara kincir air mengubah energi gerak menjadi
energi listrik.

Media bagus bisa membangkitkan listrik.

Media kincir air sangat baik.

Adanya media membuat saya lebih giat belajar dan menjadi lebih pintar.

Berdasarkan pendapat, kritik, dan saran dari siswa tersebut dapat disimpulkan

bahwa media pembelajaran tidak ada revisi/perbaikan sehingga layak untuk

digunakan sebagai media pembelajaran untuk materi kelas IV tema 2 selalu

berhemat energi, subtema 3 energi alternatif, pembelajaran 1.

Hasil uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji lapangan dapat

dilihat dalam diagram batang berikut ini (Gambar 14).
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Hasil Uji Coba Produk

m Uji Coba Perorangan
= Uji Coba Kelompok Kecil

m Uji Lapangan

Uji Coba Perorangan Uji Coba Kelompok Uji Lapangan
Kecil

Gambar 14. Diagram Batang Hasil Uji Coba Produk

Berdasarkan diagram batang hasil uji coba produk diatas, setelah melalui tiga

tahap uji coba yaitu uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji lapangan
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dapat diamati pada tahap uji coba kelompok kecil mengalami penurunan. Walaupun
mengalami penurunan, secara keseluruhan hasil uji coba media pembelajaran
miniatur Kincir air pembangkit listrik termasuk dalam kriteria sangat baik. Oleh
karena itu media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik layak
digunakan untuk digunakan sebagai media pembelajaran kelas IV tema 2 selalu
berhemat energi, ubtema 3 energi alternatif, pembelajaran 1.

C. Revisi Produk

1. Revisi ahli media

a. Tahap pertama

Terdapat beberapa revisi pada validasi tahap pertama yang dilakukan oleh
ahli media. Revisi tersebut terdapat dalam media pembelajaran miniatur kincir air
pembangkit listrik dan buku pedoman media.

Pertama revisi pada media terletak pada segi keamanan yaitu pada bagian sisi-
sisi media yang masih tajam. Hal itu dikarenakan media yang terbentuk dari acrylic
yang sifatnya padat dan keras jika disatukan masih menyisakan sisi yang tajam.
Saran dari ahli media adalah mengamplas bagian sisi yang masih tajam sehingga
menghasilkan sisi media yang lebih halus dan tidak tajam lagi. Berikut ini

merupakan perbedaan sisi media sebelum dan setelah adanya revisi.
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Gambar 15. Keamann Media Gambar 16. Keamanan Media Setelah
Sebelum Revisi Revisi

Gambar 15 yang diberi lingkaran merah tersebut merupakan gambar sisi
media sebelum adanya revisi. Terlihat sisi media tersebut masih tajam sehingga
sesuai dengan saran dari ahli media sisi media tersebut diamplas sehingga tidak
tajam lagi. gambar 16 diatas merupakan hasil revisi media setelah melewati proses
pengamplasan. Jika dilihat secara kasat mata memang tidak berbeda jauh dengan
media sebelum revisi, akan tetapi jika diraba menggunakan tangan maka akan
terasa bagian sisi tersebut sudah tidak tajam lagi.

Kedua adalah revisi pada bagian pembuangan air setelah penggunaan media.
Pembuangan air pada media sebelum adanya revisi dirancang dengan menggunakan
pipa PVC yang didesain membengkok keluar. Cara pengaplikasian pembuangan
tersebut adalah dengan mengganti pipa PVC pada pompa air yang sebelumnya
mengarah ke kincir dengan pipa PVC yang sudah didesain membengkok keluar.
Setelah itu pompa air dihidupkan dan air yang berada dalam tampungan media akan
keluar. Dengan alat pembuangan tersebut air tidak mampu terbuang secara

maksimal sehingga menyisakan air di dalamnya. Hal tersebut menyebabkan
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timbulnya sarang nyamuk. Ahli media menyarankan untuk memberikan alat
pembuangan khusus agar air dapat terbuang secara maksimal. Berikut ini

merupakan pembuangan air sebelum dan sesudah adanya revisi dari ahli media.

Gambar 17. Pembuangan Air Sebelum Gambar 18. Pembuangan Air Setelah
Revisi Revisi

Gambar 17 yang diberi lingkaran merah diatas merupakan gambar media
sebelum adanya revisi. Dengan desain pembuangan air tersebut air tidak mampu
terbuang secara maksimal karena air tidak sepenuhnya terhisap oleh pompa air.
Sesuai dengan saran dari ahli media maka pembuangan air dalam media diganti
dengan menambahkan kran pada bagian sisi bawah sehingga air akan terbuang
secara maksimal dan tidak menyisakan air lagi yang dapat menjadi sarang nyamuk.
Untuk memaksimalkan pembuangan revisi juga dilakukan dengan menambahkan
dudukan media agar memudahkan dalam membuang air. Gambar 18 yang
dilingkari merah diatas merupakan gambar media setelah adanya revisi dengan
pemasangan kran air.

Ketiga revisi diarahkan pada nama/judul media pembelajaran miniatur Kincir

air pembangkit listrik. Sebelum adanya revisi, media belum terdapat nama yang
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jelas. Nama media merupakan komponen penting yang harus ada dalam setiap
media pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan jika media pembelajaran tidak ada
nama tentu akan membingungkan pengguna. Saran yang diberikan ahli media
adalah menambahkan nama yang menarik dan mudah untuk diingat pada sisi bawah
depan media. Berikut ini merupakan tampilan media pembelajaran miniatur kincir

air pembangkit listrik sebelum dan seudah adanya nama/judul.

Gambar 19. Tampilan Media Sebelum  Gambar 20. Tampilan Media Setelah
Adanya Nama Ada Nama

Gambar 19 diatas merupakan tampilan media sebelum adanya revisi. Setelah
melakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli media, gambar 20
diatas merupakan tampilan media pembelajaran minitur Kincir air pembangkit
listrik setelah adanya revisi. Nama yang dicantumkan dalam media tersebut adalah
“miniatur kincir air pembangkit listrik”. Penulisan nama tersebut menggunakan
spidol permanen warna hitam yang ditulis secara manual.

Selain revisi pada media, ahli media juga merevisi beberapa bagian pada buku
pedoman penggunaan media. Revisi pertama terletak pada spasi paragraf yang

terdapat di dalam buku pedoman penggunaan terlalu sempit sehingga tulisan
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terkesan ramai dan sulit untuk dibaca. Gambar yang dibawah ini menunjukkan spasi
paragraf yang terdapat di dalam buku pedoman penggunaan media yang terlalu

sempit.

: Mengetahui proses perubohan energi gerak
men jadi energi listrik dan manfaat sumber
air bagi masyarakat

. ber]
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Gambar 21. Spasi Paragran:c Buku Pedoman Sebelum Revisi
Saran yang diberikan oleh ahli media adalah memperbaiki spasi paragraf agar
lebih renggang sehingga kalimat tidak terkesan terlalu ramai dan mudah untuk
dibaca. Berikut ini merupakan hasil revisi spasi paragraf pada buku pedoman

penggunaan media sesuai dengan saran ahli media.
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Gambar 22. Spasi Paragréf Buku Pedoman Setelah Revisi

Gambar 22 diatas menunjukkan perubahan spasi paragraf yang sebelumnya
terlalu sempit dan terkesan terlalu ramai diperbaiki menjadi sedikit lebih renggang
sehingga lebih mudah untuk dibaca. Selain itu, terdapat beberapa warna pada
background tulisan yang kurang sesuai di dalam buku pedoman penggunaan.
Berikut ini merupakan gambar yang menunjukkan warna background tulisan yang

kurang sesuai.
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i Fl.mgsl generator dalam kineir altt
1 adaloh sebogal |x:1 mbangkit listrik.
2 Proses perubahan ‘energi gerak
i menjad| energi listrik yang dilakukan]
i 1 kincir air adalah sebagai berikut. !
HECS Allmalrmenggwcldmldndrdr
11 b. Kincir aif berputar dnn
\  mengerakkan generator
c.Generator yang berpu‘tun
ik

+listrik
kebutuhar rumah tangge

Sebogai sunbc-
?gmmmmifudu%

E b. Aurm:lulukmurmr
1 & Sinar matahari melalui panel surya

Gambar 23. Warna Background Tulisan Sebelum Revisi
Gambar diatas menunjukkan warna yang terdapat dalam background tulisan
berwarna kuning terang yang terlalu mencolok dan merah gelap sehingga tulisan
yang terdapat di dalamnya kurang terlihat. Saran dari ahli media warna background
tulisan tersebut diganti dengan warna yang kontras dengan tulisan sehingga tulisan
yang terdapat di dalamnya akan terlihat dengan jelas. Sesuai dengan saran dari ahli
media tersebut, warna kuning terang diganti dengan warna putih yang dapat dilihat

dalam gambar berikut ini.
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JARINGAN TEMA

:

i Xompetens) dasar

1 :35 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, p‘rubahan

9 bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, alr ) 1% Fungsi generstar dalam kincir air adals
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b .5 ikan lagoran hasil dan sabagai pembangkit listrik

4 1% Proses perubzhan energi gerak menjadi
b Indikator . : - 1 energi listrik yang dilakukan kineir ait
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1 ng2 Mengidentifikasi perubahan energi gerak menjadi energt & :: a. Miranair menggerakkan kincir air
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sumber daya l|8m untuk ktdjlhl' AR MAsYarakat ﬂl": \ b.Seb i b
¥ tingkath kat previnsi ! ¢ Sebagaisumiberinigasi stau pengairan
b1 Menyaji hasil i fik karak ik ruang dan WK Irarnatifadalah

pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejzhteraam v Mudahunlukd Uipalkan

kat dari tingkat k samapai tingkad aC Beksl tBrsaia Setisewskiy |
b | previnsi . HAT gl
1 ,ﬂd kator ! + o Dapat diperbaharul
L 311 Mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya air hag & Energi aiternatif yang dapat menghasilkan listrik
1 masyarakat 1 2.Anginmel
Marryagkan haci i sumbar dayaain o LEILL T
bagl masyarakat dalam bentuk tulisan i cSnarmatsharl el panelsurya

Gambar 24. Warna Bacg:;round Tulisan Setelah Revisi

Setelah adanya revisi, warna background tulisan diganti dengan warna kuning
muda dan putih. Dengan begitu tulisan yang terdapat di dalamnya dapat terbaca
dengan mudah.
b. Tahap Kedua

Revisi oleh ahli media pada tahap kedua sepenuhnya terdapat pada buku
pedoman penggunaan media. Pertama, revisi dilakukan pada judul buku pedoman
penggunaan media. Judul buku pedoman sebelum direvisi adalah “Buku Pedoman
Penggunaan Media Pembelajaran Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik”. Judul
tersebut kurang sesuai karena isi buku pedoman bukan hanya pedoman petunjuk
penggunaan media tetapi juga terdapat lembar kegiatan siswa yang memuat materi,
lembar kerja siswa, dan soal evaluasi dalam menggunakan media. Berikut ini
merupakan tampilan judul buku pedoman penggunaan sebelum adanya revisi oleh

ahli media.
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BUKU PEDOMAN PENGGUNAAN

Media pembelajaran miniatur
kincir air pembangkit listrak

TEMA? L

SELALU BERHEMAT ENERGI
SUBTEMA 3 ENERGI ALTERNATIF

Gambar 25. Judul Buku Pedoman Penggunaan Media Sebelum Revisi
Saran yang diberikan oleh ahli media adalah menambahkan judul agar sesuai
dengan isi buku panduan penggunaan media. Berikut ini merupakan tampilan judul

buku pedoman penggunaan setelah direvisi.

BUKU PEDOMAN PENGGUNAAN
DAN LEMBAR KEGIATAN SISWA

Media pembelajaran mmmatur
Rincir air pembangkit Iistrik

R VRS

TEMA? e\
SELALU PERHEMAT ENERCGI

SUBTEMA 3 ENERGI ALTERNATIF

Gambar 26. Judul Buku Pedoman Penggunaan Media Setelah Revisi
Gambar diatas menunjukkan adanya revisi judul yang sebelumnya “Buku

Pedoman Penggunaan Media Pembelajaran Miniatur Kincir Air Pembangkit
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Listrik” menjadi “Buku Pedoman Penggunaan dan Lembar Kegiatan Siswa Media
Pembelajaran Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik.

Kedua, revisi dilakukan pada teks petunjuk perawatan. Teks petunjuk
perawatan diperbaiki sesuai dengan petunjuk perawatan setelah media
pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik direvisi yaitu pada poin

pertama.

i pefelah selesai digunakan buanglah air dalam media
genggunakan alat yang teleh disediakan, —
2 .\TUNGgy SampT S e ]

1 febih cepat kering.
3.6impan media ditempat yang kering, dan terhindar
s sinar matahari.

4 Setiap komponen yang ada didalem medic dapat dibon,
1 pasang untuk memudanhkan dalam membersihkan

Poin pertama yang terdapat dalam lingkaran merah diatas merupakan petunjuk
perawatan media sebelum revisi yang berbunyi “Setelah selesai digunakan
buanglah air dalam media dengan menggunakan alat yang telah disediakan”. Saran
dari ahli media poin tersebut harus direvisi karena hasil revisi media tahap pertama
media ditambahkan alat pembuangan berupa kran air sehingga perlu adanya
perubahan agar sesuai. Berikut ini merupakan hasil revisi dari petunjuk perawatan

media setelah adanya revisi.
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| Setelsh selesai digunakan buanglah air dalam media melalud

. Yempat pembuangan yang terletak pada bagian belakadg

HY

caagia

1 unggu amp -

& lebihcepatkering i

'a Simpan media ditempat yang kering, dan terhindar carl sirfar)
1

¥ enataharl )
 Setiap kempanen yang ada didalam madia dapat dibengiiat
H 9 i e

awatan Setelah Revisi

Gambar 28. tujuk Per

Setelah dilakukan revisi, teks petunjuk berubah menjadi “Setelah selesai
digunakan buanglah air dalam media melalui kran pembuangan yang terletak pada
bagian belakang media” seperti pada gambar yang ditunjukkan oleh lingkaran
merah diatas.

Ketiga, revisi pada komponen yang belum ada dalam buku pedoman
penggunaan media yaitu bagian-bagian media dan fungsinya. Saran dari ahli media
perlu ditambahkan bagian-bagian media dan fungsinya dalam buku pedoman
penggunaan. Berikut ini merupakan tampilan bagian-bagian dan fungsi dari media

pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik.
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Keterangan :

1.Penutup :Dapat dibuka tutup untuk mengisi air

2. Generator : Pembangkit listrik

3.Lampu  :Sebagai cutput dari generator

4. Kincir Air - Alat untuk menggerakan generator

5. Steker : Alat untuk menyalakan pompa air

6. Pompa Air : Alat untuk mengalirkan air yang digunakan
untuk menggerakkan kicir air

7-KranAir  :Alat untuk membuang air setelah selesai

digunakan E
h
'
Q:
h
TN AT e

Gambar 29. Bagian-Bagian Media dan Fungsi!nya Setelah Revisi

Revisi juga terdapat dalam penggunaan font atau jenis huruf yang digunakan
dalam buku pedoman penggunaan media. Sebelum adanya revisi, font yang
digunakan dalam buku pedoman penggunaan media adalah Comic Sans MS. Setelah
adanya revisi sesuai dengan saran dari ahli font yang digunakan adalah Corbel.

Berikut ini merupakan font sebelum dan sesudah adanya revisi.

________________________________________ -

........................................

77" "Perdn medic ‘dalam kegiatan pembelajaran
eekarang ini sangatlah penting. Terlebih lagh
dengan adanya perubahan kurikulum menjad
kurikulum 2013 yang pembelajarannya

kankan pada pengal bermakna kin
menambah lagi nilai pentingnya media dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Melalui media
rcmbclnjam miniatur kincir air pembangkit
{istrik ini diharapkan dapat mempermudah gury
dan siswa dalam mempelajori materi kelas IVi
iTema 2 Selalu Berhemat Encrgi Subtema S Energit
Wlternatif. :

Terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses pembuatan media
rcmbelajarcn miniatur  kincir air pembangkit,
istrik ini sehingge dapat terwujud dar
bermanfaat. Tidak ada yang sempurna dalam
dunia ini demikian pula dengan medic
pembelajaran ini sehingga kritik dan saran sangat,
diharopken demi perbaiken media pembelajarar
e S ;

Feran media dalam kegiatan pembelajaran
sekarang ini sangatlah penting. Terlebih lagi dengan;
ad p kurikulum jadi kurilulum,

IPG.I] yang pembelajarannya menekankan pada)
Pengalaman bermakna semakin menambah lagi nilai
I;:hentingrwa media dalam setiap kegiatani
pembelajaran. Melalui media pembelajaran miniatur
Ip<|nc|r air pembangkit listrik ini diharapkan dapate
mempermudah gquru dan siswa dalam mempelajari
'rmtorl kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat En.rqli
:Submma 3 Emergl Alternatif, :

Terimakasih kepada semua pihak yang telah,
:membantu dalam proses pembuatan mediai
Ppembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik;
:l'ni sehingga dapat terwujud dan bermanfaat. Tidaki
Ada yang sempurna dalam dunia ini demikian pula)
dengan media p jaran ini sehingga kritik dan:

" B

e . '

o '

'

'

'

'

g '
oA SR s

Gambar 30. Font Sebelum Revisi

______

Gambar 31. Font Setelah Revisi

88



Selanjutnya revisi dilakukan pada background gambar Kkincir air yang
terdapat di dalam buku pedoman. Backgroud gambar kincir air tersebut terlalu jelas
sehingga tulisan yang ada di dalamnya kurang terlihat dengan jelas. Berikut ini

tampilan background sebelum adanya revisi.

Gambar 32. Background Sebelu

.....

m Revisi
Saran dari ahli media background tersebut dibuat lebih transparan sehingga
tulisan yang ada di dalamnya terlihat dengan jelas. Berikut ini tampilan background

setelah direvisi.

Gambar 33. Backgund Sételah Revisi
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Revisi selanjutnya adalah cara mengeprint buku pedoman penggunaan media.
Buku pedoman penggunaan media sebelum adanya revisi diprint dalam satu sisi.
Saran dari ahli media, buku pedoman penggunaan media diprint bolak-balik dan
dijilid seperti buku cetak.
c. Tahap Ketiga
Secara keseluruhan revisi tahap satu dan dua sudah dijelaskan diatas. Pada tahap
ketiga tidak terdapat banyak revisi, hanya saja masih terdapat beberapa tulisan yang
kurang konsisten yaitu pada bagian kata pengantar dimana tulisan pada bagian
tersebut di bold sedangkan yang lainya tidak. Namun secara keseluruhan media
pembelajaran miniatur Kkincir air pembangkit listrik serta buku pedoman
penggunaan media sudah layak untuk diujicobakan di lapangan.
2. Revisi ahli materi
a. Tahap pertama

Materi dalam media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik
dilampirkan dalam buku pedoman penggunaan media. Setelah melakukan validasi
dengan ahli materi, terdapat beberapa revisi. Pertama revisi dilakukan pada
pengertian/definisi dari energi alternatif. Pengertian energi alternatif sebelum
adanya revisi adalah “merupakan energi yang ketersediaannya sangat melimpah

dan tidak akan habis walaupun dipakai secara terus menerus”.
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ENERGI ALTERNATIF ~—

Ener‘gn clurnc‘hf merupakan energi ynng
ke‘l‘er'sedlaannya sangat melimpah dan tidak akcln habis

‘fer‘se.buf dapa
panas bumi.
o. Matahari
Matahari merupakan sumber energi terbesar bugl
buml Energi yang diberikan matahari berupa panas dan
cahaya Panas dan cahaya tersebut memiliki manfaat bagi
kehldupan di bumi. Berikut ini merupakan pzmanfcafan
energi matahari bagi kehidupan. :
1. Energi cahaya matahari menerangi bumi
2. Energi cahaya matahari dapat menjadi sumber hsfr‘lk
yaitu dengan cara merubah cahaya *ersebuf
menggunakan alat tertentuyang disebut sel surya.

Gambar 34. Definisi Energi Alternatif Sebelum Revisi

Berdasarkan gambar yang terdapat dalam lingkaran merah diatas, pengertian
energi alternatif tersebut kurang tepat karena pengertian tersebut merupakan
pengertian dari sumber energi yang dapat diperbaharui. Oleh karena itu ahli materi
memberikan saran untuk melakukan revisi. Berikut ini merupakan hasil revisi dari

pengertian energi alternatif.

ENERGI ALTERNATIF ~— |

Tahukah kamu apakah itu energi alternatif? Tahukah:
puln kamu tentang perubahan energi gerak menjadi ener'gl
I|s‘h-|k7
Energi alternatif merupakan sumber energi yang dapa,
digunakan untuk menggunﬂkon sumber enzrgr utama. Encr'u
alterna S = i dasisaaheber TGN, ulr'
ldcm panas bumi.
a. Matahari
Matahari merupakan sumber energi terbesar bagl
burm Energi yang diberikan matahari berupa panas dcm
cahayo. Panas dan cahaya tersebut memiliki manfaat bugl
kehldupan di bumi. Berikut ini merupakan pemanfaatan ene.r'gl
mamharl bagi kehidupan.

. Energi cahaya matahari menerangi bumi

2. Energi cahaya matahari dapat menjadi sumber I|s+rlk
yaitu dengan cara merubah cahaya fer‘sebut

menggunakan alat tertentu yang disebut sel surya.

Gambar 35. Definisi Energi Alternatif Setelah Revisi
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Berdasarkan gambar 35. pengertian energi alternatif direvisi menjadi “energi
alternatif merupakan sumber energi yang dapat digunakan untuk menggantikan
sumber energi utama.

Kedua revisi dilakukan pada tahap percobaan yaitu pada urutan pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing siswa dalam melakukan percobaan. Berikut ini alur

pertanyaan dalam tahap percobaan sebelum adanya revisi.

.........

|A Tujuan - Mengetahui proses perubahan energi gerak !

menjadi energi listrik H
b Alat dan Bahan :

: I Media pembelajaran miniatur Kincir air pembangkit |

listrik :

2. Air

3 3. Meja

_' C Longkuh -largkah i

) . Bantulah gurumu dolam ‘menyiapkan medld :
pembelajorar miniatur kincir ar pembangkit listrik | E »

. Amati setiop’ kegiatan dalam media punbela_pmr{ 4
miniatur kincir air pembangkit listrik! :

Isilah setiap pertanyoan dalamtembar Ker ja Siswa! 5

! D Penyajian Data 1

i L. Apakah kincir air dopat berputar? Mengoga?

2. Alat apayang terhubung dengon Kincir air?

3. Apakah fungsi dari alat tersebut? 1

4. Mengaga lampu yang terdapat di dalam miniatur r-umah,

dapat menyala? 8

5. Proses apa saja yong terjadi sampai lampu dupa'r ’

. | menyala? :

\ E Kcsnmfdu:n " T
A n

k h\cngcfuhw t;cpne:;co oan yang dilokukan saya dapat

~

w

&
e e St I Bt ¥

Gambar 36. | AIur Pertanyaan Percobaan Sebelum Revisi
Gambar diatas menunjukkan urutan pertanyaan percobaan sebelum adanya
revisi yaitu “(1) Apakah kincir air dapat berputar? Mengapa? (2) Alat apa yang
terhubung dengan kincir air? (3) Apakah fungsi dari alat tersebut? (4) Mengapa
lampu yang terdapat di dalam miniatur rumah dapat menyala? (5) Proses apa saja
yang terjadi sampai lampu dapat menyala?”. Kelima pertanyaan yang disajikan

dalam lembar kerja siswa tidak sistematis sehingga ahli materi memberi saran untuk
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mengganti alur tersebut. Berikut ini tampilan urutan pertanyaan percobaan setelah

adanya revisi dari ahli materi.

\ Tujuan : Mengetohus proses perubahan energi gerak 1
menjadi energi listrik den manfoat sumber
daya air bagi masyarakat

i B Alat dan Bahan
' 1. Media pembelajaran miriatur kincir air pembargkit hs*r-k-
: 2. Air

13 Mejo

b:' £ Langkah-langkah
: : 1. Bontulah gurumu dalam meryiopkan media penbelaJomn
B miriatur Kincirar pembargkit listeik!

A E 2. Amati setiap kegiatan dalam media pembelajaran mlmafu"
! kincir air pembangkit listrik!

1. 3.Isiloh setiop pertanyaan dalam Lembar Kerja Siswa! EE

= .b Penyajian Data

B Apayang terjadi pada kincir air?

41 2 Peristiwa tersebut menunjukkanadonya encrgi apa?
1! 3. Apayang ter jodi pada lampu?

4 Mengapa lampu dapat menyala? "
5. Darimara energi yang digunakan untuk meryalakan lampu? 1) "
- 6. Proses apa sajayang ter jadi sampai lampu dapat menyala? i
| 1 7.Seteloh kalian mengetohui proses kincir oir mcnglmsdkaq

cahaya lampu, coba kalian diskusikan apa manfoat air bagl
i kehidupan masyarakat? "
| £ Kesimpulan ot
11 1 Melalui percobaon yong dilakukan saya dapat mcrgcfahu[
0 perubahan

2. Sallg';usofu menfaat sumber daya air bogl masyarakat
sel

Gambar 37. P_(;Ft_aLnyaa‘rTPercobéan Setelah Revisi

Gambar diatas menunjukkan urutan pertanyaan percobaan setelah direvisi
yaitu “(1) Apa yang terjadi pada kincir air? (2) Peristiwa tersebut menunjukkan
adanya energi apa? (3) Apa yang terjadi pada lampu? (4) Mengapa lampu dapat
menyala? (5) Darimana energi yang digunakan untuk menyalakan lampu? (6)
Proses apa saja yang terjadi sampai lampu dapat menyala? (7) Setelah kalian
mengetahui proses kincir air menghasilkan cahaya lampu, coba kalian diskusikan
apa manfaat air bagi kehidupan masyarakat”.

Selain itu, ahli media juga merevisi lembar kerja siswa. Tiga lembar kerja
siswa yang disajikan terlalu banyak sehingga dapat membingungkan siswa dan
dapat menyebabkan siswa menjadi jenuh. Oleh karena itu sesuai dengan saran dari

ahli media lembar kerja siswa disederhanakan menjadi dua. Pertanyaan ke-7 dalam

93



gambar 27. merupakan penyederhanaan dari lembar kerja siswa. Berikut

n

merupakan lembar kerja siswa sebelum revisi.

W Tujuan - Mengetahui proses perubshan energi gerak Tujuan
E i menjadi erergi listrik masyarakat
| B. Alat dan Bahan . Alat dan Bokan

1. Media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit

H
’
H
listrik E listrik
2, Air E g :‘:
13 Meja b3 Meja
i, Langkoh-langkah

| €. Langkoh-largkah
it L Bantulah gurumu dalam me kan medig
pembekajoran miniatur kingir or pembangkit listrik! E

:

H

E

2, Amoti setiop' kegiatan dalam media pembelajarar] | §

miniatur kincir air pembangkit |iﬂ|"ik‘.,’:‘ : E

1 3. Isiloh setiap pertanyoan dalam ar Ker ja Siswal !
b.PenyajionData - Bl

i L Apakah kincir cir dopat berputar? Mengape?
2. Alat apayang terhubung dengan kineir air?

3, Apakeh fungsi dar alet tersebut? i

4. Mengapa lampuyang terdapat di dalam miniatur rumaky

Pervya jian Data

terscbut?

+ Mengetahui manfaat sumber daya air bagi

1. Media pembelajaran miriatur kireir air pembangkit

1. Bantulah gurumu dalam mmylnm laj
miniatur kircir ar pembangkit listrikby 0

2. Amati setiop kegiotar dalam media pembelajoran
miniatur kineir air pembarghit listrikl ) I

3. Lsilah setiap pertaryean dalam Lembar:

i |
1. Apakah terdapat air yang mengalir dalam medid)
pembelajaran miniatur kinelr air pembangkit listril

g di delam rumeh soat
tor?

Tujuan Meriyajikan teks petunjuk pem alat
P G bentu tulisan dengon e joan yorg bera

" IB Alat dan Bahon
L. Media pembelajaran miniatur kircir air pembangkit

listri
2. Air

1. Bantulah gurumu dalam menyiapk
P i miniatur kincir ar, it listrik !
2. Amati sefiap proses penggunaan mediap lajaran
miniatur kincirair pembangkit listrik
3. Isilah setiop pertanyaan dalam Lembeas Kenjp Siswa!
. Penyajion Data

1. Bagaimara langkah-langkoh in media
E:nbelern miniatur kincir air it listrik?

rjokanlah dalom +obel dibawah ini.
Langkah-Targkeh Penggunaon

Sigwal

dapat meryala? i

2. Apa yang ter jodi dengan la
ggeraklan kineir aird

g

3. Apakah

5. Proses apo sajo yang terjodi sompai lampu dupuii £}
menyala?
E I(zsil;\\"pulun

A

 Kesimpulan

taraairy

meryala dengen pemanfastan air bagl masyarakat?

'drlmlpung‘l

Ej

Kesimpulan

] i )
| elalui percobaan yang dilakukan soyo dopat i | Melalui percobaan yarg dilakukan saya dapat mengetahu salak lalui pengamatar proses per ?9””‘?“" media pembelajaran
| menge tahui perubahan : ?so!u manfaat air bagi masyarakad ::rur-.hncn-mrpgmbargin strik,
4 ] l'zniw . § Jurereepat : ;

Gambar §8._

Lembar Kerja Siswa Sebelum Revisi

Gambar diatas merupakan tiga lembar kerja sebelum direvisi. Setelah adanya

saran dari ahli media, berikut ini merupakan tampilan penyederhanaan lembar kerja

siswa menjadi dua.

i gt e i
daya air bogi masyarakat
. Alat don Bahan
1. Media pembelajoran miriatur kineir air pembangkit list
2. Air
3 Mejo
£ Langkoh-langkah
L E‘?.:::‘Iuofkmpdulom mmzp.km media psn'belu]o.runili
2 Rk o peborglat ettt o N
3 TIsiloh setiap pertanyaan dalam Lembar Kerja Siswal
1. Apayong terjadi pada kincir air?
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Selanjutnya terdapat revisi pada pilihan jawaban soal evaluasi. Pilihan
jawaban soal evaluasi pilihan ganda sebelum revisi menunjukkan huruf pertama
pada kata atau kalimat jawaban setelah pilihan jawaban a,b, ¢, maupun d adalah
kapital.
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Gambar 40. Soal Evaluasi Sebelum Revisi
Gambar pada lingkaran merah diatas menunjukkan huruf pertama pada kata
atau kalimat pilihan jawaban adalah kapital. Saran dari ahli media huruf pertama
pada pilihan jawaban tersebut ditulis dengan huruf kecil karena jawaban tersebut
merupakan lanjutan dari pertanyaan-pertanyaan yang ada diatasnya. Berdasarkan
saran dari ahli media tersebut huruf pertama pilihan jawaban yang sebelumnya
kapital diubah dengan huruf kecil. Berikut ini merupakan hasil revisi dari soal

evaluasi.
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Gambar 41 Soal Evaluasi Setelah Revisi

b. Tahap Kedua

Secara keseluruhan validasi materi dilakukan dalam dua tahap dan
menghasilkan beberapa revisi. Revisi tahap pertama sudah dipaparkan diatas,
selanjutnya validasi tahap kedua sudah tidak ada revisi lagi sehingga materi sudah
siap untuk diujicobakan di lapangan.
D. Kajian Produk Akhir

Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran berupa miniatur
kincir air pembangkit listrik yang digunakan untuk materi kelas IV tema 2 selalu
berhemat energi subtema 3 energi alternatif. Pengembangan media pembelajaran
ini dikembangkan dengan model penelitian research and development Borg and
Gall. Model penelitian Borg & Gall (1983 : 775) memiliki 10 tahap penelitian, akan
tetapi karena keterbatasan penelitian, penelitian ini hanya sampai pada tahap ke

sembilan yaitu revisi produk akhir.
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Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan wawancara dengan guru serta
siswa kelas IV di SD N Gedongtengen sebagai langkah penelitian dan pengumpulan
informasi awal. Dari langkah awal tersebut ditemukan permasalahan berupa
kurangnya media pembelajaran yang menunjang pembelajaran tematik khususnya
tema 2 subtema 3 pembelajaran 1. Setelah mengetahui permasalahan yang terdapat
di lapangan langkah selanjutnya adalah melakukan perencanaan. Langkah
perencanaan yang dilakukan adalah menentukan kompetensi dasar dan indikator
serta memilih media pembelajaran yang akan dikembangkan. Kompetensi dasar
dan indikator ditentukan dengan berpedoman pada buku guru kelas IV tema 2
sedangkan dalam pertimbangan memilih media pembelajaran berpedoman pada
pendapat Agib (2013 : 53) yaitu dalam memilih media pembelajaran harus
disesuaikan dengan kompetensi pembelajaran dan karakteristik peserta didik.
Kompetensi pembelajaran dalam tema 2 subtema 3 pembelajaran 1 memuat materi
tentang pemanfaatan sumber energi alternatif, teks petunjuk penggunaan alat, dan
manfaat sumber daya alam. Kemudian karakteristik peserta didik kelas IV menurut
Izzaty, dkk. (2013 :115) yaitu perhatian siswa tertuju pada kegiatan yang praktis
dalam kehidupan sehari hari, rasa ingin tahu tinggi, selalu ingin untuk belajar dan
selalu berpikir realistis. Berdasarkan hal tersebut media pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah media realistis berupa miniatur Kincir air
pembangkit listrik.

Setelah menentukan media pembelajaran yang akan dikembangkan langkah
selanjutnya adalah menyusun produk awal media pembelajaran kincir air

pembangkit listrik. Sebelum diujicobakan di lapangan, produk awal media
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pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik di validasikan terlebih dahulu
dengan ahli media dan materi.

Validasi oleh ahli media dilaksanakan dalam 3 tahap. Validasi tahap pertama
memperoleh skor rata-rata 3,89 yang jika dikonversikan dalam data kualitatif
termasuk dalam kriteria “baik”. Walaupun demikian dalam validasi media tahap
pertama tersebut masih terdapat beberapa poin yang mendapatkan nilai rendah yaitu
poin ke 15 tentang keamanan media, poin 17 tentang perawatan dan penyimpanan
media, dan poin 19 tentang buku pedoman. Oleh karena media pembelajaran belum
dapat diujicobakan dan masih perlu adanya revisi. Validasi media tahap kedua
memperoleh skor rata-rata 4,15 yang jika dikonversikan menjadi data kualitatif
temasuk dalam kriteria “baik”. Dalam validasi tahap kedua ini masih terdapat dua
poin yang mendapatkan nilai rendah yaitu poin ke 17 tentang perawatan dan
penyimpanan media dan poin ke 19 tentang buku pedoman, oleh karena itu masih
perlu dilakukan revisi. Validasi media tahap ketiga memperoleh skor rata-rata 4,21
yang jika dikonversikan menjadi data kualitatif termasuk dalam kriteria “sangat
baik”. Dalam validasi tahap ketiga sudah tidak ada perbaikan lagi sehingga media
sudah dapat diujicobakan. Instrumen Validasi media tersebut berpedoman pada
pendapat Arsyad (2016 : 103-108) tentang kriteria media visual yaitu
kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan, bentuk, tekstur, dan
warna. Semua prinsip tersebut sudah terpenuhi setelah adanya revisi yang
ditunjukkan dengan skor rata-rata.

Validasi materi dilaksanakan dalam 2 tahap. Validasi materi tahap pertama

memperoleh skor rata-rata 4,72 yang jika dikonversikan menjadi data kualitatif
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termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Walaupun demikian masih terdapat
beberapa poin yang mendapat skor rendah yaitu poin ke 12 tentang kesesuaian
dengan media pembelajaran dan poin ke 14 tentang keruntutan penyampaian
materi. Oleh karena itu masih terdapat beberapa revisi untuk menyempurnakan
produk. Validasi tahap kedua memperoleh skor rata-rata 4,83 yang jika
dikonversikan menjadi data kualitatif temasuk dalam kriteria “sangat baik”. Dalam
validasi materi tahap kedua sudah tidak terdapat revisi lagi sehingg sudah dapat
diujicobakan di lapangan. Instrumen validasi materi berpedoman pada pendapat
Agib (2013 : 53) tentang kriteria pemilihan media pembelajaran. Seluruh kriteria
sudah terpenuhi setelah adanya revisi dalam tahap validasi yang ditunjukkan
dengan skor rata-rata.

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba. Tahap uji coba dalam penelitian ini
sesuai dengan tahap uji coba Dick & Carey (1937 : 159-162) yang terdiri dari tiga
tahap uji coba yaitu uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji lapangan.
Uji coba perorangan dilakukan pada 3 siswa kelas IV SD N Gedongtengen. Ketiga
siswa tersebut mewakili siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Hasil
dari uji coba perorangan memperoleh skor rata-rata 4,97 yang jika dikonversikan
menjadi data kualitatif termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Dalam tahap uji coba
perorangan tidak terdapat revisi sehingga dapat dilanjutkan pada uji coba kelompok
kecil. Hasil uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 4,63 yang jika
dikonversikan menjadi data kualitatif termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Dalam
tahap uji coba kelompok kecil tidak terdapat revisi sehingga dapat dilanjutkan pada

uji lapangan. Hasil dari uji lapangan memperoleh skor rata-rata 4,68 yang jika
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dikonversikan menjadi data kualitatif termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Dalam
tahap uji lapangan tidak terdapat revisi. Berdasarkan ketiga uji coba yang dilakukan
media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik layak digunakan sebagai
media untuk membelajarkan materi kelas IV tema 2 selalu berhemat energi,
subtema 3 energi alternatif, pembelajaran 1.

Setelah melalui sembilan tahap penelitian pengembangan, media
pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik menjadi inovasi media yang
dapat digunakan untuk membelajarkan materi kelas IV tema 2 selalu berhemat
energi, subtema 3 energi alternatif, pembelajaran 1. Keunggulan media
pembelajaran miniatur Kkincir air pembangkit listrik yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah siswa dapat melihat seluruh komponen yang menyusun kincir
air mulai dari Kincir, generator, sampai output dari Kincir air yaitu berupa lampu
lampu yang disusun di dalam miniatur rumah serta sebagai penerangan jalan. Sesuai
dengan pendapat Suprihatiningrum (2016 : 320) fungsi media pembelajaran sebagai
sarana untuk membangkitkan motivasi siswa untuk belajar sehingga siswa lebih
mudah memahami materi. Hal tersebut dibuktikan melalui angket respon siswa
dalam uji lapangan yang berpendapat “media pembelajaran miniatur kincir air
pembangkit listrik sangat menarik dan membuat saya lebih giat untuk belajar.”

E. Keterbatasan Penelitian

Selama proses pelaksanaan penelitian, peneliti sudah berusaha secara
maksimal agar memperoleh hasil yang maksimal. Akan tetapi peneliti menyadari
masih banyak kekurangan akibat dari keterbatasan dalam melakukan penelitian.

Berikut ini merupakan keterbatasan dalam penelitian ini.
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Jarak antara kelas yang digunakan penelitian dengan sumber air cukup jauh
sehingga dalam mengambil air untuk mengisi media cukup memakan waktu.
Banyak siswa yang ramai ketika dijelaskan mengenai penggunaan media

sehingga perlu dijelaskan beberapa kali agar paham.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran miniatur Kincir air pembangkit listrik yang dikembangkan
layak untuk digunakan sebagai media untuk membelajarkan materi kelas IV tema
2 selalu hemat energi, subtema 3 energi alternatif. Langkah-langkah penelitian
pengembangan ini disusun berdasarkan model penelitian research & development
yang dikembangkan oleh Borg & Gall (1983 : 775) yang terdiri dari 1) penelitian
dan pengumpulan informasi awal, 2) perencanaan, 3) pengembangan produk awal,
4) uji coba perorangan, 5) revisi produk hasil uji coba, 6) uji coba kelompok kecil,
7) revisi produk uji coba kelompok kecil, 8) uji lapangan, 9) revisi produk akhir.

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal meliputi observasi dan
wawancara yang bertujuan untuk menggali permasalahan yang terjadi di lapangan.
Tahap perencanaan meliputi penentuan kompetensi dasar, indikator dan pemilihan
media yang akan dikembangkan. Tahap pengembangan produk meliputi langkah-
langkah pembuatan produk awal media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik yang kemudian di validasikan dengan ahli media dan ahli materi
untuk menilai dan merevisi media agar layak diujicobakan di lapangan.

Tahap validasi terdiri dari validasi media dan materi yang dilakukan oleh ahli
media dan materi. Validasi media terdiri dari 3 tahap dengan rata-rata skor akhir
(4,21) yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Validasi materi terdiri dari 2 tahap

dengan rata-rata skor akhir (4,83) yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Tahap
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uji coba meliputi uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji lapangan.
Hasil dari uji coba perorangan media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit
listrik mendapatkan rata-rata skor (4,97) yang termasuk dalam kriteria sangat baik.
Hasil uji coba kelompok kecil media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit
listrik mendapatkan rata-rata skor (4,63) yang termasuk dalam kritera sangat baik.
Hasil uji lapangan media pembelajaran miniatur Kkincir air pembangkit listrik
mendapatkan rata-rata skor (4,68) yang termasuk dalam kriteria sangat baik.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tentang pengembangan media
pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik dapat diajukan saran sebagai
berikut.
1. Bagi Sekolah

Pengembangan media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik

diharapkan dapat menjadi alternatif untuk mengatasi keterbatasan media
pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran tematik.
2. Bagiguru

Dengan adanya inovasi media pembelajaran miniatur Kincir air pembangkit
listrik diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran dengan melibatkan siswa
sehingga materi akan tersampaikan dengan baik.
3. Bagi Siswa

Dengan adanya inovasi media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit
listrik diharapkan mampu mengkonkritkan materi yang abstrak sehingga siswa

mampu mempelajari materi dengan baik.
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4. Bagi Peneliti
Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meniliti tingkat keefektifitasan

media pembelajaran miniatur kincir air pembangkit listrik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lembar Penilaian untuk Ahli Materi
LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi
(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Materi
Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Sasaran Program . Siswa kelas IV SD N Gedongtengen
Peneliti . Eltra Jalu Wismaya
Ahli Materi

Tanggal Validasi

A. Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini ditujukan kepada Bapak / Ibu sebagai ahli materi untuk
memberikan pendapat mengenai media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik.

2. Pengisian lembar penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda centang
(\) pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan.

3. Indikator skala penilaian adalah sebagai berikut :

5 : Sangat Baik

4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang

1 : Sangat Kurang

4. Setelah melakukan penilaian, Bapak / Ibu dimohon untuk mengisi pendapat,
kritik maupun saran serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan media

pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan.
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Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada media pembelajaran

ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Lembar Penilaian

: . Skor
No Indikator Penilaian 172731205
1 | Kesesuaian materi dengan Kl dan KD
2 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
3 | Kelengkapan materi
4 | Kejelasan materi
5 | Kebenaran aspek materi
6 | Aktualisasi materi
7 | Penggunaan bahasa tepat
8 | Kesesuaian struktur kalimat dengan EYD
9 | Keefektifan kalimat
10 | Kemudahan materi untuk dipahami
11 | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa
12 | Kesesuaian materi dengan media pembelajaran
13 | Kemenarikan penyampaian materi
14 | Keruntutan penyampaian materi
15 | Ketersediaan buku petunjuk penggunaan media
16 | Ketersediaan lembar kerja siswa (LKS)
17 Ketersediaan soal evaluasi untuk mengukur
kemampuan siswa
18 | Keterlibatan siswa dalam dalam pembelajaran

C. Kiritik dan Saran
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D. Kesimpulan

Kesimpulan secara umum bahwa materi dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Belum layak digunakan

Yogyakarta, 2018

Penilai
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Lampiran 2. Lembar Penilaian untuk Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi
(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Materi
Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Sasaran Program . Siswa kelas IV SD N Gedongtengen
Peneliti . Eltra Jalu Wismaya
Ahli Media

Tanggal Validasi

B. Petunjuk pengisian
Lembar penilaian ini ditujukan kepada Bapak / Ibu sebagai ahli media untuk
memberikan pendapat mengenai media pembelajaran miniatur Kincir air
pembangkit listrik.

2. Pengisian lembar penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda centang
(\) pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan.

3. Indikator skala penilaian adalah sebagai berikut :

5 : Sangat Baik

4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang

1 :Sangat Kurang

4. Setelah melakukan penilaian, Bapak / Ibu dimohon untuk mengisi pendapat,
kritik maupun saran serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan media

pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan.
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Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada media pembelajaran

ini, saya ucapkan terimakasih.

E. Lembar Penilaian

No Indikator Penilaian Skor

Kemudahan penggunaan media

Keterpaduan setiap komponen dalam media
Kesesuaian ilustrasi dengan kenyataan

Penekanan setiap komponen penting dalam media
Keseimbangan bentuk setiap komponen dalam media
Pemilihan bentuk media menarik

Kesesuaian bentuk setiap komponen media dengan
kenyataan

Kesesuaian tekstur setiap komponen dalam media
Kualitas bahan yang digunakan baik

10 | Kerapian setiap komponen dalam media

11 | Pemilihan warna dalam media tepat

12 | Kesesuaian warna dalam setiap komponen media

13 | Kejelasan setiap komponen dalam media

14 | Kerelevanan media dengan materi

15 | Keamanan media ketika digunakan

16 | Keawetan media

17 | Kemudahan perawatan dan penyimpanan media

18 | Ketersediaan buku panduan penggunaan media

19 | Kejelasan buku panduan

~N (OO B WIN|

F. Kritik dan Saran
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G. Kesimpulan

Kesimpulan secara umum bahwa media pembelajaran miniatur Kincir air

pembangkit listrik dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Belum layak digunakan

Yogyakarta, 2018

Penilai
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Lampiran 3. Lampiran Penilaian untuk Siswa

LEMBAR PENILAIAN UNTUK SISWA

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air

Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Nama

Kelas

Asal Sekolah :

A. Petunjuk pengisian

1.

Sebelum anda melakukan pengisian daftar pernyataan yang telah disiapkan,

terlebih dahulu mengisi identitas pada kolom yang sudah disediakan.

Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang ada, kemudian isilah dengan

cara melingkari nomor pada lembar penilaian yang telah disediakan.

Contoh

Desain media menarik

1

2

3

5

Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

Isilah semua pernyataan yang ada dengan cermat dan teliti. Atas bantuan anda

dalam mengisi angket ini saya ucapkan terimakasih.

Daftar Pernyataan

Media mudah untuk memahami materi

1

2

3

5

Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik
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2. Media menarik untuk menyampaikan materi
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) mudah untuk saya pahami
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
4. Buku panduan media mudah untuk saya pahami
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
5. Bentuk media bagus
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
6. Warna yang terdapat dalam media menarik
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
7. Benda-benda yang ada didalam media sesuai dengan kenyataan
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

8. Saya dapat membedakan benda-benda yang terdapat didalam media dengan

jelas
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
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9. Media membuat saya menjadi semangat untuk belajar

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
10. Media mudah untuk digunakan
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
11. Media aman untuk digunakan
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
12. Buku panduan jelas
1 2 3 4 5
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

116




Lampiran 4. Perhitungan Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualtatif
Skor maksimal =5

Skor minimal =1

X, (Rerata ideal) = 1/2 (skor maksimal + skor minimal)
=1/, (5+1)
=1/, (6)
=3
sb; (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimal — skor minimal)
=16 6-1)
=1/e @
=0,67
a. Klasifikasi “Sangat Baik”
X>x+18xsh, =X>3+18 x 0,67
=X>3+12
=X>3+12
=X>472
b. Klasifikasi “Baik”

X, +06xsh;<X<Xx,+18xsb;=3+0,6x%x067<X<3+18x0,67
=3+04<X<3+1,2
=34<X<42

c. Klasifikasi “Cukup”

% —06Xsh; <X<T+06x%sh=3-06x067<X<3+0,6x 0,67
=3-04<X<3+04
=26<X<34

d. Klasifikasi “Kurang”

% —18xsh; <X<%—06xsh=3-18x067<X<3—0,6x0,67
=3-12<X<3-04
=18<X<26

e. Klasifikasi “Sangat Kurang”

X<x-18xsh =X<3-18x 0,67
=X<3-12
=X<18
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Lampiran 5. Surat Permohonan Menjadi Ahli Media

Hal : Permohonan menjadi ahli media Yogyakarta, 21 Maret 2018

Kepada Yth.
Sisca Rahmadonna, S.Pd., M.Pd.

di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Fakultas [lmu Pendidikan UNY dan
sebagai persyaratan guna mendapatkan gelar sarjana pendidikan, saya
mengembangkan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Kincir Air Pembangkit
Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kami mohon kesediaan Ibu
menjadi ahli media untuk memberikan penilaian maupun masukan berupa kritik
atau saran terhadap media tersebut khususnya dari segi media. Penilaian yang
diberikan akan sangat berguna untuk melakukan revisi dalam rangka mencapai
kelayakan media tersebut.

Demikian atas perhatian dan kesediaan Ibu kami ucapkan terimakasih.

Mengetahui,
Dosen Rembimbing Hormat kami,
o S
Unik Ambarwati, M.Pd. Eltra Jalu Wismaya
NIP 19791014 200501 2 001 NIM 14108241027
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Lampiran 6. Surat Permohonan Menjadi Ahli Materi

Hal  : Permohonan menjadi ahli materi Yogyakarta, 21 Maret 2018

Kepada Yth.
Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd.

di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Fakultas Ilmu Pendidikan UNY dan
sebagai persyaratan guna mendapatkan gelar sarjana pendidikan, saya
mengembangkan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Kincir Air Pembangkit
Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kami mohon kesediaan Bapak
menjadi ahli materi untuk memberikan penilaian maupun masukan berupa kritik
atau saran terhadap media tersebut khususnya dari segi materi (aspek isi dan
pembelajaran). Penilaian yang diberikan akan sangat berguna untuk melakukan
revisi dalam rangka mencapai kelayakan media tersebut.

Demikian atas perhatian dan kesediaan Bapak kami ucapkan terimakasih.

Mengetahui,
Dosery Pembimbing Hormat kami,
@ o =
Unik Ambarwati, M.Pd. Eltra Jalu Wismaya
NIP 19791014 200501 2 001 NIM 14108241027
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Lampiran 7. Hasil VValidasi Media

Tahap 1.

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi

(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Materi
Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Sasaran Program : Siswa kelas IV SD N Gedongtengen
Peneliti Eltra Jalu Wismaya

Ahli Media . Giska Rohmadenna, $.Pd.;, M Pd-
Tanggal Validasi : 4 April 208

A. Petunjuk peugisian

1. Lembar penilaian ini ditujukan kepada Bapak / Ibu sebagai ahli media untuk

memberikan pendapat mengenai media pembelajaran miniatur kincir air

pembangkit listrik.

2. Pengisian lembar penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda centang

) pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan.

3. Indikator skala penilaian adalah sebagai berikut :

N W A W

1

: Sangat Baik
: Baik

: Cukup

: Kurang

: Sangat Kurang

4. Setelah melakukan penilaian, Bapak / Ibu dimohon untuk mengisi pendapat,

krittk maupun saran serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan

media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan.

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada media

pembelajarz-m ini, saya ucapkan terimakasih.
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B. Lembar Penilaian

5 oy Skor

No Indikator Penilaian T2 la 3

1 | Kemudahan penggunaan media v
2 | Keterpaduan setiap komponen dalam media

3 | Kesesuaian ilustrasi dengan kenyataan %
4 | Penekanan setiap komponen penting dalam media

5 Keseimbangan bentuk setiap komponen dalam

media
6 | Pemilihan bentuk media menarik
- Kesesuaian bentuk setiap komponen media dengan /
kenyataan

8 | Kesesuaian tekstur setiap komponen dalam media J
9 | Kualitas bahan yang digunakan baik v
10 | Kerapian setiap komponen dalam media v

11 | Pemilihan warna dalam media tepat v
12 | Kesesuaian warna dalam setiap komponen media v
13 | Kejelasan setiap komponen dalam media J
14 | Kerclevanan media dengan materi 7
15 | Keamanan media ketika digunakan v

16 | Keawetan media i

17 | Kemudahan perawatan dan penyimpanan media J

18 | Ketersediaan buku panduan penggunaan media J
19 | Kejelasan buku panduan v

C. Kritik dan Saran

- Keamanan  media  perlu diperhahkan

- Cara pembersihan  media g pembuangan air sise  haros

A'perhahmn

- Belecapa  gion  dalom buke  pondean  @rlu dipecbonki

Cec. spos , ao pembersinon yodul ,  plihan worno?)
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D. Kesimpulan

Kesimpulan secara umum bahwa media pembelajaran miniatur kincir air

pembangkit listrik dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Belum layak digunakan v (&m boks pvzix:n ) R

Yogyakarta, 04 -04 2018

Penilai

( skco kahmadonna )
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Tahap 2.

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi

(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Materi
Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Sasaran Program : Siswa kelas IV SD N Gedongtengen

Peneliti

Eltra Jalu Wismaya

Ahli Media : Sisca Rahmadonna, §-Pd., MAd.

Tanggal Validasi : ¢ Apnl zo®

A. Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini ditujukan kepada Bapak / Ibu sebagai ahli media untuk

memberikan pendapat mengenai media pembeiajaran miniatur kincir air

pembangkit listrik.

2. Pengisian lembar penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda centang

() pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan.

3. Indikator skala penilaian adalah sebagai berikut :

S
4
]
2

1

: Sangat Baik
: Baik

: Cukup

: Kurang

: Sangat Kurang

4. Setelah melakukan penilaian, Bapak / Ibu dimohon untuk mengisi pendapat,

kritik maupun saran serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan

media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan.

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada media

e A : :
pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.

123



B. Lembar Penilaian

S s Skor
No Indikator Penilaian 12137413
1 | Kemudahan penggunaan media v
2 | Keterpaduan setiap komponen dalam media v
3 | Kesesuaian ilustrasi dengan kenyataan v |
4 | Penekanan setiap komponen penting dalam media v
5 Keseimbangan bentuk setiap komponen dalam
media I
6 ! Pemilihan bentuk media menarik &
_7 Kesesuaian bentuk setiap komponen media dengan 4
kenyataan
8 | Kesesuaian tekstur setiap komponen dalam media v
9 | Kualitas bahan yang digunakan baik v
10 | Kerapian setiap komponen dalam medi. v
11 | Pemilihan warna dalam media tepat v
12 | Kesesuaian warna dalam setiap komponen media v
13 | Kejelasan setiap komponen dalam media v
14 | Kerelevanan media dengan materi v
15 | Keamanan media ketika digunakan v
16 | Keawetan media v
17 | Kemudahan perawatan dan penyimpanan media v
18 | Ketersediaan buku panduan penggunaan media v
19 | Kejelasan buku panduan v

C. Kritik dan Saran

Media svdah dapat digunakan untok g cobo.

MNamon buky  pancvan  masih  perle  diperbaiei

tavtoma - - Judul

- Keyelasan  petonjuk

- 8post
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D. Kesimpulan

Kesimpulan secara umum bahwa media pembelajaran miniatur kincir air

pembangkit listrik dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi v (Eutu eaidian. bhargs d.m.s))

Belum layak digunakan

Yogyakarta, o8 - 04 2018

Penilai

( sscn  2anhmadonna )
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Tahap 3.

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MEPIA

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Judui Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi

(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Materi
Kelas 1V Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Sasaran Program : Siswa kelas IV SD N Gedongtengen

Peneliti

Eltra Jalu Wismaya

Ahli Media . Sisca Rabmadenna, $-Pd., M-Pd-

Tanggal Validasi : a4 Aprl zow

A. Petunjuk pengisian

1. Lembar pcni]ai_an ini ditujukan kepada Bapak / Ibu sebagai ahli media untuk

memberikan pendapat mengenai media pembelajaran miniatur kincir air

pembangkit listrik.

2. Pengisian lembar penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda centang

(V) pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan.

3. Indikator skala penilaian adalah sebagai berikut :

5
4
X
2

1

: Sangat Baik

: Baik

: Cukup

: Kurang

: Sangat Kurang

4. Setelah melakukan penilaian, Bapak / Ibu dimohon untuk mengisi pendapat,

kritik maupun saran serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan

media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan.

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada media

pembelajaran ini. saya ucapkan terimakasih.
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B. Lembar Peniiaian

No Indikator Penilaian Sl;” Z
1 | Kemudahan penggunaan media v
2 | Keterpaduan setiap komponen dalam media
3 | Kesesuaian ilustrasi dengan kenyataan v
4 | Penekanan setiap komponen penting dalam media
5 Keseimbangan bentuk setiap komponen dalam

media
6 | Pemilihan bentuk media menarik
7 Kesesuaian bentuk setiap komponen media dengan )
kenyataan
8 | Kesesuaian tekstur setiap komponen dalam media v
9 | Kualitas bahan yang digunakan baik v

10 | Kerapian setiap komponen dalam media ~
11 | Pemilihan warna dalam media tepat v
12 | Kesesuaian warna dalam setiap komponen media v
13 | Kejelasan setiap komponen dalam media v
14 | Kerelevanan media dengan materi v
15 | Keamanan media ketika digunakan v
16 | Keawetan media
17 | Kemudahan perawatan dan penyimpanan media v
18 | Ketersediaan buku panduan penggunaan media v
19 | Kejelasan buku panduan v

C. Kiritik dan Saran
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D. Kesimpuian

Kesimpulan secara umum bahwa media pembelajaran miniatur kincir air

pembangkit listrik dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi N

Layak digunakan dengan revisi

Belum layak digunakan

Yogyakarta, 4 - 04 - 2018

Penilai

( Cisca Rabmadonna )

128



Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Materi
Tahap 1.

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi
(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Materi
Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Sasaran Program : Siswakelas IV SD N Gedongtengen
Peneliti :  Eltra Jalu Wismaya

Ahli Materi . lkhlacul Ardi Nugreho ; M_Pd.
Tanggal Validasi : 4 April 208

A. Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini ditujukan kepada Bapak / Ibu sebagai ahli materi untuk
memberikan pendapat mengenai media pembelajaran miniatur kincir air
pembangkit listrik.

2. Pengisian lembar penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda centang
() pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan.

3. Indikator skala penilaian adalah sebagai berikut :
5 :Sangat Baik

4 :Baik

3 : Cukup

2 :Kurang
1 :Sangat Kurang

4. Setelah melakukan penilaian, Bapak / Tbu dimohon untuk mengisi pendapat,
kritik maupun saran serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan

media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan.

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada media

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.
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B. Lembar Penilaian

No Indikator Penilaian e
3|14/|5
1 | Kesesuaian materi dengan KI dan KD L1
2 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran L]
3 | Kelengkapan materi v
4 | Kejelasan materi V.
5 | Kebenaran aspek materi 11
6 | Aktualisasi materi X4
7 | Penggunaan bahasa tepat A
8 | Kesesuaian struktur kalimat dengan EYD %%
9 | Keefektifan kalimat Vv
10 | Kemudahan materi untuk dipahami \/
11 | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa v
12 | Kesesuaian materi dengan media pembelajaran V]
13 | Kemenarikan penyampaian materi v
14 | Keruntutan penyampaian materi
15 | Ketersediaan buku petunjuk penggunaan media v
16 | Ketersediaan lembar kerja siswa (LKS)
17 Ketersediaan soal evaluasi untuk mengukur Vi
kemampuan siswa
18 | Keterlibatan siswa dalam dalam pembelajaran 7

C. Kritik dan Saran

= WWWWWW

~ . Jobubh  Tuepg

130



D. Kesimpulan

Kesimpulan secara umum bahw1 materi dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi +

Belum layak digunakan

Yogyakarta, 4 Apcil 2018

Penilai

« Lliloy o &
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Tahap 2.

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Judu! Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi

(Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Materi
Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi

Sasaran Program : Siswa kelas IV SD N Gedongtengen
Peneliti Eltra Jalu Wismaya
Ahli Materi : khlasol Arch Nugroho, M.Pa.-

Tanggal Validasi : 5 Apnil zo®

A. Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini ditujukan kepada Bapak / Ibu sebagai ahli materi untuk

memberikan pendapat mengenai media pembelajaran miniatur kincir air

pembangkit listrik.

2. Pengisian lembar penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda centang

(V) pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan.

3. Indikator skala penilaian adalah sebagai berikut :

5
4
3
2

1

: Sangat Baik

: Baik

: Cukup

: Kurang

: Sangat Kurang

4. Setelah melakukan penilaian, Bapak / Ibu dimohon untuk mengisi pendapat,

kritik maupun saran serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan

media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan.

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada media

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.
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B.

Lembar Penilaian

No Indikator Penilaian Sl;or 5
1 | Kesesuaian materi dengan KI dan KD /]
2 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran v
| 3 | Kelengkapan materi U
4 | Kejelasan materi %
5 | Kebenaran aspek materi
6 | Aktualisasi materi A
7 | Penggunaan bahasa tepat 5
8 | Kesesuaian struktur kalimat dengan EYD v
9 | Keefektifan kalimat o
10 | Kemudahan materi untuk dipahami i
i1 | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa iz
12 | Kesesuaian materi dengan media pembelajaran
13 | Kemenarikan penyampaian materi ©
14 | Keruntutan penyampaian materi r
15 | Ketersediaan buku petunjuk penggunaan media v
16 | Ketersediaan lembar kerja siswa (LKS) v
17 Ketersediaan soal evaluasi untuk mengukur v
kemampuan siswa /
18 | Keterlibatan siswa dalam dalam pembelajaran 75
C. Kiritik dan Saran
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D. Kesimpulan

Kesimpulan secara umum bahwa materi dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi

L

Layak digunakan dengan revisi

Belum layak digunakan
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Lampiran 9. Surat Keterangan Ahli Media

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MEDIA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sisca Rahmadonna, S.Pd., M.Pd..
NIP : 198407242008122004
Jabatan : Dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Sebagai ahli media yang telah mengevaluasi dan memvalidasi Medi Pembelajaran
Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik dari segi materi dan pembelajaran, atas

mahasiswa :
Nama : Eltra Jalu Wismaya
NIM : 14108241027
Jurusan : PGSD

Evaluasi dan validasi terhadap Media Pembelajaran Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik digunakan untuk penelitian dan pengembangan dalam rangka
penyusunan tugas akhir skripsi dengan judul :

“Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, semoga dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 4 April 2018
Validator

.

Sisca Rahmadonna, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19840724 200812 2 004
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Lampiran 10. Surat Keterangan Ahli Materi

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI MATERI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd.
NIP : 198206232006041001
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Sebagai ahli materi yang telah mengevaluasi dan memvalidasi Medi Pembelajaran
Miniatur Kincir Air Pembangkit Listrik dari segi materi dan pembelajaran, atas

mahasiswa :
Nama : Eltra Jalu Wismaya
NIM : 14108241027
Jurusan :PGSD

Evaluasi dan validasi terhadap Media Pembelajaran Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik digunakan untuk penelitian dan pengembangan dalam rangka
penyusunan tugas akhir skripsi dengan judul :

“Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Energi”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, semoga dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, © April 2018
Validator

7 4

Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd.
NIP. 19820623 200604 1 001
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Lampiran 11. Buku Panduan Penggunaan Media

BUKU PEDOMAN PENGGUNAAN
DAN LEMBAR KEGIATAN SISWA

Media pembelajaran mmniatur
Rincir air pembangkit Iistrik

S

TYEMA 2
SELALU BERHEMAT ENERCI

SUBTEMA 2 ENERGI ALTERNATIF

“

4

Gambar 1. Cover

Peran media dalam kegiatan pembelajaran;
%ekarang ini sangatlah penting. Terlebih lagi dengan:
idanya perubahan kuri 1j
po;; yang pembelajarannya menekankan pada-
bermakna ki bah lagi nilai;

g
kuri

pentingnya media dalam setiap keglatan
', belajaran. Melalui media p
pun:iv air pembangkit listrik ini diharapkan dapm
mampormudah guru dan siswa dalam momptlo}arl‘
rnonri kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat Enugl

bubtnml 3EnergiAlternatif.

' Terimakasih kepad. pihak yang telah:
Iynembamu dalam proses pembuatan medn:
jaran mini kincir air pembangki Ilsmk'
'm sehingga dapat terwujud dan bermanfaat Tldaku
-da yang sempurna dalam dunia ini demikian pula,
pnngan media pembelajaran ini sehingga kritik dun-
uun sangat diharapkan demi perbaikan mndlul

helai 5

L hel

Gambar 2. Halaman 20 dan 1
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Keterangan :

1. Penutup : Dapat dibuka tutup untuk mengisi air

2. Generator : Pembangkit listrik

3.Lampu  :Sebagaioutput dari generator

4. Kincir Air - Alat untuk menggerakan generator

5. Steker : Alat untuk menyalakan pompa air

6. Pompa Air : Alat untuk galirkan air yang dig
untuk menggerakkan kicir air

7. Kran Air  : Alat untuk membuang air setelah selesai
digunakan

Gambar 3. Halaman 2 dan 19

o

“PilifidiGanda” "1 fTEssay
.p Fungsi generater dalam kincir alr ;dolah-
-: sebagai pembangkitiistrik.
!p Proses perubahan energl gerak monjadl.
energi listrik yang dilakukan kincir alr-
2dalah sebagai berikut. :
3. Aliran air menggerakkan kincir air. '
o Kincir air berputar dan mcnqcraklan-
generator.
€ G yang berp
energi listrik.

" Sizpian madia penibela[araa miniatur erlf'if’ﬁitﬁiin'gir\:
listrik. H
Letakkan media pembelaj inlatur kincir air pemb ,'“:
listrik diatas meja. )
Buka penutup media pembelajaran miniatur kincir au‘

pembangkit listrik.
15 media pembelaj atur kincir air pembangk Ilmid
dengan air sebanyak = & liter menggunakan wadah yang tehfv

disediakan.
. Tutup kembali media pembelaj ini kingir a:r:

pcmhangknlmnk A
Ti steker pad k untuk lakan mesin. 1

; pkegi fjadi ini lullun

B PITOW IR W P
mNODPNALWOUN S

._
'

a Scbagalpqmbangkﬂ hstnk

1

g peng:
ot QoUnak, natf adalah
a. Mudah untuk didapatkan
b. Selaluwersedlasempwaktu A '
¢ Lebin hdik g 8 Isﬂah LembarKerjaSi i denganp
: Dapatdlpﬂ!;_&ww : :; Setelah selesai buang airdengan menggmakanalatyangzelm:

"?"W"W""'r"'\P"'}:""#

a Anginmelaluikincirangin 1 disediakan. !
b. Mmlalun kmc'ralrm9| ',mTunggu ampal konnqlolu slmpan mediaditempat yang k.rlnq.

<. Sinar P

Gambar 4. Halaman 18 dan 3
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T Betelah salaszi digunakan buanglah air dalam media melalm
?- :tempat pembuangan yang terletak pada bagian belakar
! nedia,

: Tunggu sampai kering atau lap dengan kanebelkain lap agan

" febihcepatkering.
: Simpan media ditempat yang kering, dan terhindar dari siny

" ynatahari
-,. Setiap kmomn yang ada didalam mtdu dapat dibongkan

P
'

'
yaan dibawah ini dengan;

951 G kincir air!

gkat proses perubah gi gerakmenjadi:
nergl listrik yang dilakukan kincirair!
butkan 3 pemanfaztan sumber daya air bag kehndupan:

svoukutl

"2”

ST, 1

uf!
kan 3ene49| amm:fymgdwmmm&anlmnk'

§

Gambar 5. Halaman 4 dan 17

2
'

. Sumberday
2. angin
b. panas
¢ air

d. kimia
Salah satu pemanfaatan sumber daya air dalam kehidupary
masyarakat, kecuali....

2. sebagai bahan bakarkendaraan

b, sebagai sumber pengairan atav irigasi

¢ sebagal sumbertenagalistrik

d. sebagaip k t htangga

. Keuntungan energialternatif adalah sebagai benikut, kecuall. ..
3. tersediasepanjangmasa

b. rnudahunwkddapat

c labin

d od&dapatdlpubihau

. Kincir air dapat di L

t
2. energipanas

b. angin

¢ aliranair

d. energlkimia

Energi aiternatif memiliki bebarapa k

de i "

ggula
inl, yaitu,..

Yyanguoly

Ga
2 mahal
b. murah
¢ sulitdidapat

d. tidak dapatdiperbaharui

i ittt Sttt it ettt - |

JARINGAN TEMA

PR
’(ompmm dasar

B LY G

fo o I

Mengidentifikasi berbagai sumber energi, pembahar{
bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, air,
matahar, panas bumi, bahan bakar crganik, dannukllr)
Mcnya]rhn hpovan has«l g dan p

hath. :
infermasi 9 gaip gl

Mengidentifikasi sumb i )
Mengtdermﬁtas perubahan energn gerak menjadi ens
listrik.
quya]»lun lopctm hasil peng. dan p

di gilistrik dal

‘gigerak

tullsan‘

istik ruang dan p
sumber dava alam untuk kou]ahurnn musyaum dart
tingkat apai tingkat provinsi '
Menyajlkan hasil identifikasi karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber daya alam untuk kcnjahtcrun
masyarakat dari tingkat keta/kabupaten samapai tmgkn:

sumber daya air bagt

a1 Monyqlkin hasd ldem pomanfatan sumber daya an-

tulisan

gimasy ;

Gambar 6. Halaman 16 dan 5
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Lanjutan.
BAHASA INDORESIA™

KompetensiDasar e
b4  Menyajikan petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis # PilihanGanda

1o | | '

dankalimatefektif !

miniatur kincir air pembangkit listrik dalam bentuk tulisan dary
visual menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif ]

' Beritah tanda si g(x)padaj.
Pada kincir air pembang
gerakmenjadienergi .

a listrik

b.panas

c.cahays

d.kimia

=ty

Fungsig incirairadalah.. .
3.menggerakkan kincir
o penyalurair

< pembangkitlistrik
d. penyimpanenergi listrik

Yeelil = : gy
3.menggunal inyak bumisebag
b. gkitkan listrik d kincirair
< memasak dengan kempor minyak
d.mengeringkan ikan asindenganoven
Selain sebagai pembangkit listrik, kincir air}

PP
adalah....

<ebagai....

3. sumberpendapatan
b.saranatransportasiair

< penangkapikan
¢.saluranirigasi atau pengairan

:
& KepanjangandariPLTA adalah..
4

a. pembangkit listrik tenaga angin
b.pembangkitlistriktenaga air

listrik Kl

op il g
¢ pembangkitlistriktenagasurya

Gambar 7. Halaman 6 dan 15

fapkan madia pembelajaran miniatur KINGir air pemoang
Jistrik

AR PERABP Ay
e mbangkit listrik
T TTEdTE pETIDE S| aran MR MEtUT KMCIT 3IT PETIDaTgRI e
Hengan air
(Totoprkeniat Tetia pembeta aan nmnatur kmer air -
5 |bembangkit listik

" di

" Tahukafy
'pula kamu tentang perubahan energi gerak menjadi energi
Yistrik? '
! Energi alternatif merupakan sumber energi yang dapali
Higunakan untuk menggantikan sumber energi vtama. Energ!
:alwrmil but dapat dipercleh dari hari, angin, air,du\i
panasbumi. '
4. Matahari H
! Matahari merupakan sumber energi terbesar bagi bumi,
Energi yang diberikan matahari berupa panas dan cahaya. Panas:
dan cahaya tersebut memiliki manfaat bagi kehidupan di bumi!
:Gen'kut ini merupakan pemanfzatan energi matahari bagi

p '
1 gicah hari bumi '

= Energicahayamatahari dapat menjadi sumber istrik yaita
dengan cara merubah cahaya tersebut menggunakan alat
tertentuyangdisebutselsurya. H
3. Energi panas matahan dapat dimanfastkan sebagsi alat)
pemanas air dirumah yaitu dengan cara menangkap panni

dicah )

denganalatyang panelsurya

Gambar 8. Halaman 14 dan 7
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Angin dapat menjadi kawan bisa juga menjadi lawan, BA|I:

.bngin tersebut memiliki kekuatan yang besar tentunya akznl
bawa b a, akan tetapi sebaliknya jika angin tersebutl
faatkan secara maksimal maka dapat bermanfaat bag.E
hidupan. Berikutini P i ginbagi kehidupan. E
1. Tenagaangi di kanuntuk menggerakkan kapal |

2 Tenagaangmdapat kan sebagai p gki Iistriki

1alui Ll

AT

v
1
'
'
'
'
'
'
X giniaerog i
'
'

:
Air selalu mengalir dari tempat yang tingg! m(rwjuterrpa!é
¥anglebin rendah. Olehk ir dapat dimanfaath bagai
:sumber energi listrik. Air mengubah energi gerak menjadi energis
!nstrik dengan alat bantu kincir air. Melalui media pembela;amr'
mini kincir air p listrik dapat kalian amlm
pagalmam cara kincir air mengubah energi gerak menjadi mcrgd:
listrik
£ PanasBumi
: Bumi memiliki pusat bumi yang terbentuk dari laptsan'
pawan yang sangat panas. Di beberapa tempat, sumber unerg‘.
Panas ini cukup dekat dengan permukaan bumi sehingga dapat;
IHl faatkan untuk itkan listrikdeng gauap

" Li

A.Tu]uan : Memyajikan teks petunjuk penggunaan alat
' dalam bentuk tulisan dengan ejaan yang benar
E. &lat dan Bahan
1 Kertas
2. Alatrulis
i Langkah-langkah
1 Setelah kalian mengamati dar awal sampai akhir
panggunaan medla pembalajaran kingr air permbangkit
listrik, jawablah partanyaan di bawah inil
p. Panyajian Data
1 Bagaimana langkah-langkah dalam penggunaan media
E pembelajaran miniatur kincir air permbangkit listrik?
g Kerjakanlah dalam tabel dibawah ini.

Langkah-langkah Penggunaan

E Kasimpulan
Telzlvi pengamatan proses penggunazn media pambelajaran
\miniatur kincir air pembangkit listrik,

DRI MENUTa LK 0T QAN SEDRTALE, GANEGORT _ _
enghasilkan energi listrik, energi listrik tersebut menyalakan
pu yang terdapat di dalam miniatur rumah

elalui pcrcobaan yang dilakukan says dapat mengetah

f PRI

Ealternatlf wang sangat bermanfaat bagi kehidupan. Daerah:
perairan di negara kita meliputi laut, sungai, dan danau. Masing-!
In'\ﬂansih daerah perairan ini dapat dimanfaatkan untuk k.ebutuhar\'
:manus.la '
I Sungai, waduk, dan danzw dapat dimanfaztkan untulo
:perhuhungan tempat wisata, pengairan tanzh pertanian, dar\:
\pemibangkit listrik tenaga air (PLTA). Barikut merupakan contah-|
icnntoh permanfaatansungai untuk PLTA, :

PLTA Jatiluhur i lawa Barat

PLTARiarm K anandi K alimantan Selatan
PLTAMricadiSungai Serayu, JawaTangah
PLTAK arangkates diJawa Timur
PLTAAszhan di SumateraUtara
PLTASantanidiBali

Selain sungai danau juga dapat dimanfaatkan umukPLTh:
Eerikut ini merupakan contoh danau & Indenesia yang!
dimanfaatkan untuk pemibangkitlistrik.

'
H Danaw Maninjau di Sumatera Barat

i Danau Tes di Bengkulu

' DanauTonasa Lamadi Sulawesilltars
i Danau Larana di Sulavaesi Tenggara

H Danau Sandang di Sulawesi Selatan

'

Gambar 10. Halaman 12 dan 9



- Meangetahui proses perubahan energi gerak menjadi,
energi listrik dan manfast sumber daya air bagi
magy arakat

. Alztden Bahan

1. Media pembelajaran ministur kincir air pembanghit listrik
2. Air

. Langkah-langkah

1 Bantwlah gurumu dalam menylapkan media pernielajaran
miniatur kincirar pembangkitlistrik !

2. Amati setiap kegiatan dalam media pembelgjgran miniatur kinc
air pembangkit listrik!

3, Isilah setiag pertanyaan dalam Lembar Karja Siswal

D. Penyajian Data

1. Apayangterjadi pada kincirair?

1. Paristiwatersebut manunjukkan sdanyaenargl apa’

3. Apavyangteradi pada lampu?

4. Mengapalampu dapat menyala?

c. Darimana energi yang digunakan untuk menyalakan lampu?

& Proses apasajayang tarjadi sampal lampu dapat memyala?
7.5etelah kalian mengetahui prozes kincir air menghasilkan :ahaya

lampu, coba kalian diskusikan apa manfaat air bagi kehidupani
rrasyarakat?

E. Kesimpulan

1. Melalui percabaan yang dilakukan s.a',ladapatmengetahm
perubahan ..

2 Sazlah = menl’aa‘t sumber daya ar hagl mas‘,lamkat
sebagai...

Tahukah kami apa it feks petonjuk? Fernahkah Iiil'an
rnernhuamra

l"“'"'"'I'z'a-'lics EECLRUR TErUpakan TR ang rnerry?a]Tkan"f:eﬁang,
mi cara dalam melakukan sesuaty. Ada beberapa teks petunjuk;
-antara lain sebagal berikut - teks petunjuk pemakaian, teks,
pz':un]uk penggunazn alat, teks petunjuk pelaksanaan, Ueks
puun]utmllakuunmuuu,uanlmnqualnya ;

: Sekarang ini, kita akan mempelajari tentang teks petunjul-c-
b-nggunnn alat, Berikut ini merupakan langkah-langkah ﬂllll'n'
menulis teks petunjuk penggunaan alat.
1 Tuliskae patunjuk melakukan SesUaTU $ecara urit asual uruun.
\ yang harus dilakukan, apakila perlu dengan penameran. .
. Tuliskan patunjuk secara rinc dan detall, i
3. Cantumian keterangan secara lengkap dan jelas herkan:an
+ dengan hal yang akandilakukan.
. Cantumnkan hal-hal yang harus dihindari apabila hal yang al:an'
dilakukan barkaitan dengan sesustu yang dapat manimiowlkan,
dampak negatif, misal dalam pembuatan barang ',lang,
menggunakan zatkimiadansebagainya. i
g Gunakan bahasa vang singkat, jelas, dan kemunikatif :
lika perlv sertakan ilustrasi pendukung s2perti gambar dan'
| sebagainya, '
H I
H Setelah kalian mengetahui langkah-langkah untuk:
menuliskan teks patunjuk, mar kita melakukannys dilam.
kegiatan berikut ini! i

Gambar 11. Halaman 10 dan 11
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Lampiran 12. Analisis Hasil Uji Coba Perorangan

No| Responden Indikator Jumlah | Rata- | Ket
1 2 3 41 5 6 7 8 9 |10 | 11|12 rata

1 | DC 4 5 51515 515 5 5 5 505 39 492 SB

2 | RCR 5 5 51515 515 5 5 5 5015 60 5 5B

3 | VAI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 SB

Tumlah 14 15| 15 15[ 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15 179 497 SB

Rata-rata 4,67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5970 497 SB
Kntenia 5B SB| SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB SB

143




Lampiran 13. Analisis Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No | Responden Indikato: Jumlah | Rata-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 rata
1 |CH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 58| 483
2 | DAI 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 50| 417
3 | ECD 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 57| 4,75
4 | JAB 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 56| 4,67
5 |RA 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 58| 483
6 | RPA 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 54| 450
Jumlah 27| 30| 27| 27| 30| 29| 27| 27| 26| 28| 28| 27 333 | 463
Rata-rata 4,50 5.00| 4,50 |450]|500|483(450]|4,50|433|467]|4.67|4.50 555 463
Kriteria SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB| SB | SB SB
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Lampiran 14.

Analisis Hasil Uji Lapangan

No | Responden Indikator Jumlah | Rata- | Ket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 rata
1 | AW 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5.00 SB
2 | AHP 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 48 4,00 B
3 | ARS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5.00 SB
4 | AZM 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 a0 5.00 SB
5 | AC 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 a0 5,00 SB
6 | DIS 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 56 4,67 SB
7 | HA 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 53 442 SB
8 | AH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5.00 SB
9 | MINS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5.00 SB
10 | IRA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 a0 5,00 SB
11 | MEAP 5 4 4 3 2 3 5 3 4 5 3 3 44 3,67 B
12 | KJF 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 56 4,67 SB
13 | RCP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5.00 SB
14 | AASE 3 3 4 3 3 5 5 5 3 3 3 5 45 3.75 B
15 | W8S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 a0 5.00 SB
Tumlah 70 7 68 68 68 7 7 7 7 7 7 72 842 4,68 SB
Rata-rata 4,67 | 4.67 | 453 | 453 [ 453 [ 473|493 [ 473|467 | 4.67 | 467 | 48| 56,13 4,68 SB
Kriteria SB | SB | SB | SB | SB | SB| SB| SB | SB | SB SB | SB SB
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Lampiran 15. Subyek Uji Coba

Nama

AHP

AH

AZM

AC

AW

ARS

AASE

CH

DCR

[
Blo|o|~|o|a|s|wn = E

DIS

DAL

FCD

HA

IRA

JAB

KJF

MINS

MKAP

RCP

RCR

RPA

RA

VAI

WS
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Lampiran 16. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 540611, Fax (0274) 540611
Laman: fip.uny.ac.id E-mail: humas_fip@uny.ac.id

Nomor : 323/UN34.11/DT/Pen/2018 11 April 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal

Hal : Izin Penelitian

Yth.  Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
J1. Jenderal Sudirman No.5, Jetis, Yogyakarta 55233
Telp. (0274) 551137

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Eltra Jalu Wismaya

NIM ;14108241027

Program Studi : PGSD-SI

Judul Tugas Akhir . PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN TIGA DIMENSI

(MINIATUR KINCIR AIR PEMBANGKIT LISTRIK) UNTUK MATERI
KELAS IV TEMA 2 SELALU BERHEMAT ENERGI

Tujuan . Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Waktu Penelitian : 16 April - 1 Mei 2018

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 12 April 2018

Kepada Yth. :
Nomor :  074/4671/Kesbangpol/2018 Walikota Yogyakarta
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta
di Yogyakarta
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor 1 323/UN34.11/DT/Pen/2018
Tanggal : 11 April 2018
Perihal :  lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
TIGA DIMENSI (MINIATUR KINCIR AIR PEMBANGKIT LISTRIK) UNTUK MATERI KELAS
IV TEMA 2 SELALU BERHEMAT ENERGI” kepada:

Nama :  ELTRA JALU WISMAYA

NIM : 14108241027

No.HP/ldentitas :  081392829364/3402031407960002

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian 1 SD Negeri Gedontengen Yogyakarta

Waktu Penelitian : 16 April 2018 s.d 1 Mei 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertibb yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3.  Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-lambatnya
6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirmnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum. /“\

—
EA Ny
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Zsd

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubemur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENANAMAN MODAL. DAN PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakaria 55165 Telepon 555241, 515865, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : pmperizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.pmperizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/0903
2186 /34
Membaca Surat : Dari Rekomendasi dari Kepala Badan Kebangpol DIY
Nomor : 074/4671/Kesbangpol/2018 Tanggal : 12 April 2018
Mengingat : 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Dzerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyvakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tanhun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi,Kedudukan, Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakariz;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama : EITRA JALU WISMAYA
No. Mhs/ NIM 1 14108241027
Pekeriaan : Mahasiswa Fak. iimu Pendidikan UNY
Alamat : JIL. Colombo No. 1 Yogyakarta
Penanggungjawab : Unik Ambarwati, M.Pd.
Keperiuan : Melakukan Penelitian (MENCARI DATA) Dengan Judul Proposal :

Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur Kincir Air
Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat

Energi
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu : 16 April 2018 s/d 16 Mei 2018
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Waijib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Penanaman Modai dan Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Waijib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Tanda Tangan Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pemegang Izin PadaTanggal @ 16-04-2018

@O o An. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perizinan

EITRA JALU WISMAYA

Tembusan Kepada :

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan) =
2.Kepala Badan Kebangpol DIY £ =
3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta ———

4 Kepala SD Negeri Gedongtengen Yogyakarta
5.Ybs.
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Lampiran 17. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH BARAT
SEKOLAH DASAR NEGERI GEDONGTENGEN

JI. Letjen Suprapto No. 84 Yogyakarta Telp. (0274) 586916
E MAIL : sdn_gedongtengen@yahoo.com
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE E MAIL : upik@jogjakota.go.id
WEB SITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NO: B\ /W /SDeT /2018

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SD Negeri Gedongtengen

menerangkan bahwa :
Nama : Eltra Jalu Wismaya
NIM : 14108241027

Prodi/Jurusan : PSD/PGSD
Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di SD Negeri Gedongtengen guna penyusunan skripsi yang
berjudul “PENGEMBANGAN MEDIA TIGA DIMENSI (KINCIR AIR PEMBANGKIT
LISTRIK) UNTUK MATERI KELAS IV TEMA 2 SELALU BERHEMAT ENERGI”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 April 2018
Kepala Sekolah

Drd. Sri-Astuti
NIP 196108061982012009
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian

\Uji Lapéngan
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